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ABSTRAK 

Nurul Mailani, (2025):    Pengaruh Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap 

Pengelolaan Keuangan Pada Santri Pondok 

Pesantren Syafa’aturrasul Perspektif Ekonomi 

Syariah 

Pe.ne.litian ini dilatarbe.lakangi ole.h adanya kemajuan teknologi dibidang 

keuangan dipondok pesantren syafa’aturrasul dengan menerapkan penggunaan 

kartu digital santri sebagai alat pembayaran non tunai dan juga alat pengelola 

keuangan santri. Tujuan dalam pe.ne.litian ini me.lakukan pe.rbandingan dalam 

Pengelolaan ke.uangan sebelum me.nggunakan kartu digital santri dan sesudah. 

Se.rta faktor penghambat dan faktor pendukung yang me.mpe.ngaruhi 

pe.ne.rapannya. dan tinjauan e.konomi syariah te.rkait pengelolaan keuangan 

me.nggunakan kartu digital santri. 

Me.tode. pe.ne.litian me.nggunakan kuantitatif, de.ngan populasi 1.101 santri. 

dan sampe.l 92 re.sponde.n, de.ngan penghitungan sampel me.nggunakan te.knik 

slovin dan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan 

proportionate sampling. Pe.ngumpulan data dilakukan me.lalui kue.sione.r, 

wawancara, obse.rvasi, dan dokume.ntasi. yang ke.mudian dianalisis  dengan uji 

paired sample t-test  dengan bantuan menggunakan SPSS versi 2025. 

Hasil pe.ne.litian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan kartu digital 

santri terhadap pengelolaan keuangan, hal ini terbukti diuji dengan uji paired 

sample t-test yang menghasilkan thitung 14,318 > ttable. 1,986 dengan sig < 0,05, 

yang artinya terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan kartu 

digital santri. Faktor pendukung ke.be.rhasilan pe.ne.rapan ke.disiplinan ke.uangan 

santri me.nggunakan kartu digital santri adalah kewajiban santri dalam 

menggunakan kartu, kontrol orang tua me .lalui notifikasi transaksi santri di 

WhatsAPP, dan siste.m digital yang me .mfasilitasi transparansi se .rta batasan 

be.lanja santri. Sedangkan faktor penghambat penerapan kedisplinan keuangan 

menggunakan kartu digital santri adalah kurangnya pemahaman santri baru dan 

orang tua tentang digitalisasi, kartu hilang dan rusak, gangguan teknis listrik dan 

jaringan. Dari sisi ekonomi syariah pengelolaan keuangan santri dengan 

menggunakan kartu digital sudah sesuai dengan ekonomi syariah yang mana 

dalam pengelolaannya tidak mengandung riba, tidak israf, dan transparansi. 

Kata kunci: pengelolaan Keuangan, Kartu Digital Santri, Pondok Pesantren 
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KATA PANGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, se.gala puji ke.pada Allah SWT yang te.lah 

me.mbe.rikan ke.se.hatan se.rta ke.mudahan, se.hingga pe.nulis be.rhasil me.nye.le.saikan 

skripsi ini de.ngan judul “Pengaruh Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap 

Pengelolaan Keuangan Pada Santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Perspektif Ekonomi Syariah”. Shalawat dan salam se.nantiasa pe.nulis hadiahkan 
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ingin me.nyampaikan te.rimakasih ke.pada pihak-pihak yang me.mbe.rikan bantuan 

dan dukungan se.hingga pe.nulis dapat me.nye.le.saikan skripsi ini. Untuk itu pada 

ke.se.mpatan yang baik ini, pe.nulis me.nyampaikan rasa te.rimakasih ke.pada : 

1. Te.ristime.wa untuk cinta pe.rtama dan panutanku, Ayahanda Muhammad 

Amin dan pintu surgaku Ibunda Sitriani. Te.rima kasih atas se.gala  

pe.ngorbanan dan cinta kasih yang dibe.rikan. Be.liau me.mang tidak se.mpat 

me.rasakan pe.ndidikan dibangku pe.rkuliahan. Namun me.re.ka mampu 

se.nan tiasa me.mbe.rikan yang te.rbaik, tak ke.nal le.lah me.ndokan se.rta 

me.mbe.rikan dukungan hingga pe.nulis mampu me.nye.le.saikan studinya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe.rke.mbangan te.knologi ke.uangan di e.ra digital saat ini 

me.mbe.rikan dampak yang signifikan te.rhadap aspe.k ke.hidupan masyarakat, 

salah satunya dunia pe.ndidikan Islam se.pe.rti pe.santre.n. Ke.majuan te.knologi 

se.ndiri me.nghadirkan solusi yang praktis dan e.fisie.n, te.rutama me.lalui 

pe.nggunaan financial te.chologi (finte.ch) se.bagai inovasi dalam layanan 

ke.uangan.1 Finte.ch me.rupakan se.buah inovasi yang te.rlahir dari pe.manfaatan 

pe.nggunaan te.knologi dibidang industri ke.uangan yang digunakan ole.h 

masyarakat untuk be.rtransaksi.2 

Transaksi ke.uangan de.ngan me.nggunakan finte.ch me.rupakan 

se.gme.n yang dinamis pada se.ktor jasa ke.uangan dan te.knologi dimana 

pe.rusahaan, yang fokus pada te.knologi me.skipun se.bagai pe.ndatang baru di 

pasar yang be.rinovasi dan be.rtransformasi dari be.ntuk produk dan layanan 

industri jasa ke.uangan tradisonal.3 Inovasi dan transformasi yang te.rjadi di 

Indone.sia se.ndiri me.ngikuti pe.rke.mbangan zaman. Pe.rke.mbangan finte.ch di 

Indonsia se.ndiri te.rdiri dari be.be.rapa je.nis, salah satunya ialah pe.mbayaran 

 
1  Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, ‘'Transformasi Siste Pesantren Melalui E-

Money Di Era Digital (Studi Pondok Pesantren Nurul Jadid)'’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 

Vol.20, No. 2, (2019), h. 96.  
2 Ibid. 
3 Agus Wibowo,  Layanan Fintech Dalam Perspektif Hukum, Ekonomi, Teknologi, ( 

Semarang: Yayasan Prima Agus Teknik, 2024), h. 8. 
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non tunai (cashle.ss) yang mana siste.m pe.mbayaran tanpa me.nggunakan uang 

tunai, namun me.nggukan uang e.le.ktronik atau e.-mone.y.4  

Konse.p e.-mone.y dinilai le.bih e.fisie.n, aman, dan praktis dalam 

me.ndukung aktivitas e.konomi masyarakat. Ke.be.radaan e.-mone.y me.ne.rapkan 

siste.m pe.mbayaran yang ce.pat, lancar dan aman sangat dibutuhkan untuk 

me.ngimbangi ke.majuan pe.rke.mbangan e.ra digital yang se.makin pe.sat. 

Ke.majuan siste.m ini dapat me.ndorong pe.rtumbuhan siste.m ke.uangan dan 

pe.rbankan le.bih pe.sat.5 

Siste.m ke.uangan de.ngan me.nggunakan e.-mone.y di indone.sia 

pe.rtama kali dite.rbikan ole.h Bank Indone.sia tahun 2009 me.lalui Pe.raturan 

Bank Indone.sia 11/12/PBI/2009 te.ntang uang e.le.ktronik (e.-mone.y).6 Siste.m 

pe.mbayaran ini be.rsifat non tunai  yang be.rke.mbang di indone.sia didukung 

ole.h re.gulasi atau UU Re.publik Indone.sia No 23 Tahun 1999 te.ntang Bank 

Indone.sia, yang me.nyatakan bahwa siste.m pe.mbayaran me.rupakan se.buah 

me.tode. yang me.lingkupi se.pe.rangkat aturan dan prose.dur yang digunakan 

untuk me.lakukan pe.mindahan dana dalam rangka me.me.nuhi ke.wajiban yang 

timbul dari suatu ke.giatan e.konomi.7 

Ke.giatan e.konomi ini me.ndapat tanggapan De.wan Syariah Nasional 

Majlis Ulama Indone.sia (DSN-MUI) No. 116/MUI/IX/2017 dalam 

 
4 Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, Loc. Cit. 

5 Vera Intanie Dewi, '‘Perkembangan Sistem Pembayaran Di Indonesia'’, Jurnal Bina 

Ekonomi, Vol.10, No.2, (2006), h. 60. 
6 Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, Loc. Cit. 
7 Wahyuril Ramadhani, et.al., '‘Pengaruh Pembayaran Non Tunai Dan Tingkat Suku 

Bunga Kebijakan Terhadap Sistem Pembayaran Di Indonesia'’, JBB, Vol. 11, No. 1, (2021), h. 

133. 
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me.nciptakan se.buah kaidah yang be.rkaitan de.ngan e.-mone.y.  Yakni fatwa 

yang dike.luarkan baik te.rkait uang e.le.ktronik syariah. Fatwa ini muncul 

dikare.nakan mayoritas masyarakat indone.sia be.ragama Islam, se.hingga DSN-

MUI pe.rlu me.ne.tapkan fatwa yang me.nje.laskan ke.halalan uang e.le.ktronik 

agar ada pe.doman dan batasan hukum te.rkait e.-mone.y dari pe.rsfe.ktif 

e.konomi syariah.8 Se.lain itu dorongan muncul fatwa te.rkait de.ngan produk e.-

mone.y yang te.lah dike.luaran ole.h le.mbaga ke.uangan baik Bank maupun non-

Bank kare.na te.lah me.nye.bar luas ke.se.luruh pe.losok Indone.sia. Ke.halalan 

atau ke.bole.han e.-mone.y dalam hukum islam, diatur dalam QS. Al Baqarah 2: 

282 te.lah dije.laskan bahwa Allah SWT be.rfirman: 

ى فَاكْتبُُوْهُ   سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

Artinya:’’ Hai orang-orang yang be.riman, apabila kamu be.rmu’amalah 

tidak se.cara tunai untuk waktu yang dite.ntukan, he.ndaklah kamu 

me.nuliskannya’’. 

E.-mone.y bukanlah uang te.tapi se.bagai alat pe.ncatatan yang sah 

dalam be.rtransaksi. Ke.se.suaian ayat de.ngan e.-mone.y be.rkaitan de.ngan siste.m 

pe.ncatatan pada prose.s pe.mbayaran de.ngan e.-mone.y itu, yang hanya ada 

te.rte.ra be.rbe.ntuk catatan atas pe.mbayaran transaksi yang dilakukan. Dalam 

be.be.rapa hal ayat ini dise.babkan turunnya adanya ke.giatan, yang dilakukan 

ole.h banyak orang untuk me.minta be.rsaksi te.tapi tidak se.orangpun yang 

be.rse.dia, maka dibuatlah pe.nde.katan ayat ini yang be.rkaitan dalam ke.giatan 

 
8  M. Ma’ruf Abdullah,  Hukum Keuangan Syariah, ( Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo,2016), h. 212  
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muamalah. Yang ke.mudian dijadikan se.bagai ijtihad dalam pe.mbe.ntukan 

dasar ke.bole.han e.-mone.y. De.ngan ke.bole.han ini me.ningkatkan pe.nggunaan 

pe.makaian uang e.le.ktronik.9 

Salah satu yang me.mpe.ngaruhi pe.ningkatan uang e.le.ktronik di 

Indone.sia adanya Ge.rakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang sudah di 

galakkan ole.h Pe.me.rintah se.jak awal tahun 2014 pe.rke.mbangan e.-mone.y 

te.rus me.ningkat hingga saat ini. Ge.rakan ini dimaksudkan agar bisa 

me.numbuhkan ke.sadaran masyarakat, pe.milik usaha dan le.mbaga-le.mbaga 

lainnya me.nggunakan sarana pe.mbayaran non tunai dalam transaksi 

ke.uangan.10 

Upaya me.ningkatkan transaksi ke.uangan non tunai yang dilakukan 

Bank indone.sia  de.ngan me.nggande.ng be.be.rapa le.mbaga, baik dari kalangan 

umum maupun de.rmawan, salah satunya adalah pondok pe.santre.n. pondok 

pe.santre.n yang pe.rtama diantaranya pe.santre.n Darut Tauhid Bandung Jawa 

Barat, pondok Pe.santre.n Al-Mawaddah Jawa Timur, pondok Pe.santre.n 

Te.buire.ng Jombang, pondok Pe.santre.n Sunan Pandanaran Sardonoharjo, dan 

pondok Pe.santre.n Nurul Jaddid yang me.rupakan salah satu pondok te.rbe.sar 

di Indone.sia yang be.rte.mpat di Probolinggo Jawa Timur. Pondok pe.santre.n 

Nurul Jadid dimulai se.jak awal tahun 2017 de.ngan me.ne.rapkan layanan 

ke.uangan digital dan transaksi e.-mone.y. Pe.santre.n me.manfaatkan te.knologi 

 
9 Muh. Solihin dan Raya,‘’Kedudukan E-Money Sebagai alat pembayaran Dalam 

Persfektif Hukum Islam’’, Jurnal: El- Iqtishady, Vol. 3, No. 1, (2021), h. 108 
10 Hastuti dan Suhadak,  ‘’Analisis Pengaruh GNNT (Gerakan Nasional Non Tunai) 

Terhadap Nilai Transaksi Nasabah dan Dampaknya Terhadap Makro Ekonomi Indonesia’’, Jurnal 

Administrasi Bisnis, Vol.70 No. 1, (2019), h. 55 
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untuk me.mbantu me.nunjang ke.giatan ke.pe.santre.nan agar be.rjalan de.ngan 

optimal. Harapan pe.nggunaan e.-mone.y yaitu me.ningkatkan pe.layanan 

pe.santre.n, me.nciptakan lingkungan aman dan nyaman bagi santri.11 

Pe.rlunya konse.p e.-mone.y bagi santri dikare.nakan santri tinggal 

me.ne.tap dipondok pe.santre.n dalam waktu cukup lama. Se.me.ntara bagi orang 

tua santri  hanya dapat be.rkunjung ke. pondok, dalam rangka me.nje.nguk dan 

me.mbe.ri ke.butuhan anak me.re.ka baik makanan, ke.butuhan se.kolah dan 

lainnnya dalam waktu yang sangat singkat. Hal ini me.nye.babkan pe.santre.n 

me.nghadapi masalah dalam me.ngatur ke.uangan santri. Te.rutama ke.sulitan 

dalam me.ngatur ke.uangannya de.ngan baik, se.hingga me.ngalami ke.borosan, 

atau  ke.hilangan uang. Kondisi ini me.njadi tantangan bagi pondok pe.santre.n 

dalam me.njaga ke.amanan dan ke.disiplinan para santri dalam pe.nggunaan 

ke.uangan santri, salah satu pondok pe.santre.n Syafa’aturrasul.12 

Menurut Purba, pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha. 

Secara harfiah keuangan (manajemen keuangan) berasal dari kata 

manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti 

 
11 Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, Loc. Cit. 
12 Qrion ID, “ Testimoni dari Pimpinan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk 

Kuantan, Hamdani Purba, ” Video Youtube, 

https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa . Diakses 21 Oktober 2024. 

https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa
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hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investası 

dan modal.13 

Pengertian Pengelolaan keuangan menurut Horne dalam bukunya 

Kasmir adalah segala aktivitas dengan perolehan, pendanaan, dan 

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Menurut 

Hartati seluruh proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

pendapatan perusahaan dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam 

penggunaan dan pengalokasian dana yang efesien dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan.14 Sebagaimana Alah Berfirman dalam 

Q.S Yusuf 12 ayat 47-49: 

ا تاَۡكُلوُۡنَ قَالَ تزَۡرَعوُۡنَ سَبۡعَ سِنِيۡنَ دَابًَا مَّ ٖۤ الََِّّ قَلِيۡلًً م ِ بلُِه   ۚ  فمََا حَصَدْتُّمۡ فذَرَُوۡهُ فِىۡ سُنۡۢۡ

ا تحُۡصِنوُۡنَ ٤٧ مَّ  ثمَُّ يَاۡتِىۡ مِنۡۢۡ بعَۡدِ ذٰلِكَ سَبۡعٌ شِدَادٌ يَّاۡكُلۡنَ مَا قَدَّمۡتمُۡ لهَُنَّ اِلََّّ قَلِيۡلًً م ِ

 ٤٩ ثمَُّ يَاۡتِىۡ مِنۡۢۡ بعَۡدِ ذٰلِكَ عَامٌ فِيۡهِ يغَُاثُ النَّاسُ وَفِيۡهِ يعَۡصِرُوۡنَ ٤٨

Artinya: Yusuf berkata: "supaya kamu bertanam tujuh tahun 

lamanya sebagimana biasa: Maka apa yang kamu tuai 

hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk 

kamu makan. Kemudian sesudahnya itu akan datang tujuh 

tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit 

dari bibit gandum yang kamu simpan. Kemudian setelah 

itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi hujan 

dan dimasa itu mereka memeras anggur"  

Dari ayat diatas juga dapat dipahami bahwa pengelolaan keuangan 

sebenarnya sudah dilaksanakan jauh sebelum para cendikiawan barat 

 
13 Santo Wahyuni, Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis (Jakarta: PT Indeks, 

2018),h 89 
14 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2019) h 156 
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melakukannya, yaitu pada masa Nabi Yusuf AS. Allah SWT juga 

memperingati hambanya untuk melakukan pencegahan terhadap kesulitan 

yang akan datang yang bukan dimaksudkan untuk menghilangkannya, tapi 

untuk mencegah dan meminimalisir risiko kesulitan yang akan dihadapi, jika 

perencanaan keuangan sangat sesuai dengan prinsip syariah yang ada. dan 

tidak perlu ada kekhawatiran bahwa perencanaan keuangan adalah pelajaran 

yang diterapkan oleh orang orang konvensional.15 

Pondok pesantren Syafa’aturrasul merupakan lembaga pendidikan 

Islam swasta yang berdiri sejak 14 Juni 1988 di Kabupaten Kuantan Singingi 

dengan nama Pondok Pesantren Darul Arqam yang kemudian pada tahun 1995 

diganti dengan nama Pondok Pesantren Syafa’aturrasul. Yang berlokasi di 

Jalan Raya Teluk Kuantan-Rengat Km. 2 Batu Ampar, Dusun Mulia, Desa 

Beringin Taluk, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Pada tahun 2010 terjadi perubahan yang signifikan dengan perubahan struktur 

yayasan yang dikelola oleh IKADI. Yang mana sejak inilah mulai 

dimaksimalkan manajemen ponpes Syafa’aturrasul mulai dari sistem 

pengajaran, aturan-aturan pondok dan peningkatan kualitas guru. Dengan terus 

berkembangnya pada tahun 2019 telah membuka kampus cabang yang dikenal 

dengan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 2 yang terletak di Desa Jalur Patah, 

Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Namun lokasi yang 

 

15Maskupah, "Konsep Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Menciptakan Keluarga 

Sejahtera Dari Sudut Pandang Islam", Jurnal: Kajian Keluarga, Gender dan Anak, Vol. 4 No. 

2,(2021),  h 86-87 
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akan menjadi bahan penelitian peneliti yaitu kampus 1 Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul. Yang berlokasi di Jalan Raya Teluk Kuantan-Rengat Km. 2 

Batu Ampar, Dusun Mulia, Desa Beringin Taluk, Kecamatan Kuantan 

Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. 

Mengingat santri yang harus tinggal dan menetap di Pondok 

Pesantren  dari mereka mulai masuk MTS hingga mereka MA. Dimana selama 

6 tahun mereka sekolah disana maka setiap selang beberapa waktu tertentu 

orang tua santri harus berkunjung ke Pondok untuk menjenguk dan 

memberikan kebutuhan anak mereka mulai dari makanan, kebutuhan sekolah, 

uang dan lainnya. Namun kadang orang tua tidak bisa langsung berjumpa 

dengan anak mereka dan hanya bisa menitipkan keperrluan santri kedapa 

pengurus/pembina asrama, bahkan kadang dititipkan pada kakak kelasnya. 

Beberapa permasalahan muncul saat santri memegang uang secara tunai dalam 

jumlah banyak karna baisanya untuk kebutuhan selama satu bulan. Mulai dari 

uang cepat habis karena boros hingga kehilangan uang hal ini selalu menjadi 

permasalahan di lingkungan santri. 

Pe.ngelolaan ke.uangan santri me.njadi salah satu faktor yang 

me.nye.babkan Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul me.ne.rapkan pe.nggunaan On 

Card atau dike.nal de.ngan nama Kartu Digital Santri se.bagai alat pe.mbayaran 

non tunai santri dalam ke.giatan be.rbe.lanja se.hari-hari. Pe.nggunaan kartu ini 

mulai dite.rapkan se.jak bulan Se.pte.mbe.r 2023. Pondok Pe.santre.n 

Syafa’aturrasul te.lah be.rhasil me.ngimple.me.ntasikan siste.m transaksi non 
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tunai me.nggunakan platfrom oncard.id dari PT. Phoe.nix Kre.atif Digital.16 

Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul  juga be.ke.rja sama de.ngan Bank Riau 

Ke.pri Syariah dalam me.ne.rapkan pe.nggunaan kartu ini.17  

Dari hasil wawancara dengan bapak Resdi Maulana selaku 

sekretaris pimpinan sekaligus informan mengenai kartu digital santri, beliau 

mengatakan bahwa penerapan kartu digital santri dipondok pesantren 

syafa’aturrasul ini selain bertujuan sebagai alat pengelolaa keuangan santri 

secara mandiri juga sebagai alat pembayaran non tunai, sebagai kartu 

identitas santri yang juga dapat memberikan keamanan kepada santri dalam 

menyimpan uang belanjanya.18 

Pe.nggunaan kartu ini diharapkan dapat me.minimalisir te.rjadinya 

ke.hilangan uang dan pe.nggunaan uang saku se.cara be.rle.bihan (pe.mborosan). 

Kartu ini tidak hanya be.rfungsi se.bagai alat pe.mbayaran non tunai te.tapi juga 

se.bagai kartu ide.ntitas se.tiap santri. De.ngan me.nggunakan kartu ini orang tua 

bisa me.ngontrol ke.uangan anaknya dari jarak jauh kare.na orang tua bisa 

me.ne.tapkan limitnya pe.rhari dan akan muncul pe.san WhatsApp ke. HP saat 

anaknya me.lakukan transaksi. Orang tua bisa me.ntransfe.r uang ke. re.ke.ning 

be.lanja santri atau ke. te.lle.r BRK Syariah. Kartu ini tidak hanya digunakan 

ole.h para santri te.tapi juga digunakan ole.h guru dan karyawan dalam 

 
16  Ibid.  
17 Qrion ID,” Video Perkenalan Sistem Pesantren Digital Service-Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul x On Card” Video Youtube, https://youtu.be/uJCdRSBc-1w?feature=shared . 

Diakses 21 Oktober 2024. 
18 Resdi Maulana, Sekretaris Pimpinan dan Pengelola Kartu Digital santri, Wawancara, 

Teluk Kuantan, 11 Juli 2015 

https://youtu.be/uJCdRSBc-1w?feature=shared
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me.lakukan transaksi di lingkungan pondok.19 Sasaran pe.nggunaan kartu ini 

ialah para guru, karyawan, dan santri. Be.rikut  data jumlah santri: 

Tabel 1.1 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

No Tahun Jumlah  

1 2021 1.228 

2 2022 1.150 

3 2023 1.105 

4 2024 1.101 

       Sumbe.r : Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul (2025) 

Data te.rse.but me.rupakan data jumlah santri pondok pe.santre.n 

Syafa’aturrasul Te.luk Kuanatan. Yang mana data pada tahun 2021-2022 

santri belum menggunakan kartu digital santri. Santri baru menggunakan 

kartu digital santri pada tahun 2023-2024 hingga saat ini. Dari data diatas 

dapat dilihat bahwa se.luruh santri pada tahun 2023-2024  te.lah me.nggunakan 

kartu ini dalam me.lakukan transaksi ke.uangan. Transaksi yang dilakukan 

de.ngan kartu ini dapat me.mudahkan santri be.rbe.lanja ke.butuhan se.hari-hari, 

se.rta me.mudahkan orang tua dalam me.ngontrol ke.uangan anaknya. Namun, 

de.ngan adanya kartu ini juga me.mudahkan unit-unit usaha pondok dalam 

me.layani santri be.rbe.lanja. Se.lain itu santri bisa me.rasa aman dalam 

me.nyimpan uangnya tanpa takut hilang. Kartu ini juga me.mudahkan unit-unit 

usaha dalam me.nginput laporan ke.uangannya.  

 
19 Qrion ID, “ Testimoni dari Pimpinan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk 

Kuantan, Hamdani Purba”, Video Youtube, 

https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa.  Diakses 21 Oktober 2024. 

https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa
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Pe.nggunaan siste.m pe.mbayaran non tunai dikalangan santri yang 

masih te.rgolong baru dan be.lum dite.rapkan ole.h pondok-pondok lain mampu 

se.bagai contoh untuk pondok lain dalam me.ngontrol ke.uangan santri. Santri 

se.karang be.rsifat konsumtif dan me.milih se.suatu yang le.bih e.fisie.n dalam 

me.lakukan se.gala transaksi te.rmasuk ke.giatan transaksi di unit usaha pondok 

de.ngan nominal te.rbatas. Se.be.lum me.nggunakan kartu be.lanja digital santri 

para santri ce.nde.rung kurang disiplin dalam me.ngatur ke.uangannya. Untuk 

itu, Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul me.ne.rapkan pe.nggunaan kartu be.lanja 

digital santri agar mampu me.ngontrol ke.uangan agar tidak boros dan 

me.mbuat para santri disiplin dalam me.ngatur ke.uangannya. Pe.ne.rapan ini 

be.rdampak pada pe.nge.lolaan uang santri itu se.ndiri. 

Melalui hasil wawancara salah seorang santriwati bernama Nayla 

Safitri, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan kartu ini sangat 

membantu santri dalam mengelola keuangannya, dimana keuangan santri 

terjaga dengan aman dan teratur dalam pengelolaannya.20 

Terkait dengan diatas sudah pernah dilakukan oleh Safina De.wi  

Tahun 2021, ia me.nyampaikan bahwa de.ngan me.nggunakan siste.m 

pe.mbayaran non tunai dapat me.ningkatkan ke.disiplinan pe.mbayaran santri di 

kope.rasi ponpe.s, namun hal yang le.bih dibahas dalam pe.ne.litian te.rse.but 

adalah bagaimana pe.nggunaan e.-mone.y pada tingkat konsumsi santri dan 

e.fe.ktivitas pe.nggunaan e.-mone.y di masyarakat umum atau pada pe.ningkatan 

 
20 Nayla Safitri, Santriwati Pondok Pesantren Syafaturrasul, Wawancara, Teluk Kuantan, 

11 Juli 2025 
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layanan ke.uangan di lingkungan pe.ndidikan. Te.tapi jarang me.nyoroti dampak 

pe.nggunaan kartu digital santri te.rhadap ke.disiplinan ke.uangan santri.21 

Berdasarkan hal diatas maka peneliti tertarik untuk me.lakukan 

pe.ne.litian de.ngan judul Pengaruh Pengunaan Kartu Digital Santri 

Tehadap Pengelolaan Keuangan Pada Santri Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul Perspektif Ekonomi Syariah. 

B. Batasan Masalah 

Agar pe.mbahasan dalam pe.ne.litian ini le.bih te.rarah maka pe.rlu 

kiranya ada batasan masalah agar hasil yang didapat le.bih akurat dan tidak 

bias. Maka pe.ne.liti me.mbatasinya de.ngan hanya me.ne.liti Pengaruh 

Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap Pengelolaan Keuangan Pada Santri 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah te.rdapat pe.rbedaan ke.disiplinan pe.nggunaan ke.uangan sebelum 

sesudah menggunakan kartu digital santri? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor pengahambat pe.ne.rapan pengelolaan 

ke.uangan  me.nggunakan kartu digital santri? 

3. Bagaimana tinjauan e.konomi syariah te.rkait pengelolaan ke.uangan 

dengan menggunakan kartu digital santri di Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul? 

 
21 Safina De .wi , “Pe.ngaruh Pe .nggunaan E.-Mone.y Dan Ke.disiplinan Pe .mbayaran Pada 

Tingkat konsumsi Santri ( Studi Kasus Pondok Pe .santre.n Al-Amie .n Pre.nduan, Sume.ne.p)”, ( 

Skripsi: UIN Walisongo, 2021). 
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D. Tujuan Penelitian 

Be.rdasarkan dari rumusan masalah dan latar be.lakang diatas, maka    

tujuan yang ingin dicapai dalam pe.ne.litian ini adalah: 

a. Untuk me.nge.tahui pe.rbedaan ke.disiplinan pe.nggunaan ke.uangan 

sebelum sesudah menggunakan kartu digital santri 

b. Untuk me.nge.tahui faktor pendukung dan faktor pengahambat 

pe.ne.rapan pengelolaan ke.uangan  me.nggunakan kartu digital santri 

c. Untuk me.nge.tahui tinjauan e.konomi syariah te.rkait pengelolaan 

ke.uangan dengan menggunakan kartu digital santri di Pondok 

Pesantren Syafa’aturrasul 

E. Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan dari rumusan masalah dan latar be.lakang diatas, maka 

manfaat yang dapat diambil dari pe.ne.litian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.ri wawasan se.rta 

tambahan ilmu pe.nge.tahuan khusus nya dalam pe.mahaman ke.disiplinan 

ke.uangan me.nggunakan kartu digital santri dan tanpa kartu digital santri 

ditinjau me.nurut e.konomi syariah, baik bagi pe.nulis dan pe.ne.liti 

se.lanjutnya. Se.rta se.bagai syarat bagi pe.nulis untuk me.raih ge.lar sarjana 

e.konomi syariah ( S.E.). 

2. Manfaat Praktis 

De.ngan adanya pe.ne.litian ini, pe.ne.liti be.rharap bisa me.mbe.rikan 

bahan masukan ke.pada Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul di Te.luk 
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Kuantan, dalam me.ne.re.pkan ke.displinan ke.uangan me.nggunakan kartu 

digital santri. Se.rta bisa me.mbe.rikan wawasan dan pe.nge.tahuan bagi 

masyarkat dise.kitar, te.rkait e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi pe.nggunaan kartu 

digital santri se.rta pe.nge.ndalian re.sikonya. 

3. Manfaat Akademis 

De.ngan adanya pe.ne.litian ini, pe.ne.liti be.rharap dapat me.mbe.rikan 

kontribusi pada pustaka di Fakultas Syariah dan Hukum Unive.rsitas Islam 

Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Te.rutama makna dan te.ori te.rkait Pengaruh 

Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap Pengelolaan Keuangan Pada Santri 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Perspektif Ekonomi Syariah. 

F. Sistematika Penelitian 

Dalam me.mpe.rmudah me.ncari pe.ne.litian ini pe.rlu adanya 

siste.matika pe.nulisan yang te.rsusun se.cara siste.matis. Pe.ne.litian ini te.rdiri 

dari lima bab de.ngan pe.rincian se.bagai be.rikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini me.ncakup latar be.lakang masalah, batasan 

masalah,  rumusan masalah, tujuan dan manfaat pe.ne.litian, 

dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini be.risi uraian me.nge.nai te.ori-te.ori yang 

me.mbahas te.ntang transaksi non tunai, transaksi 

pe.mbayaran uang e.le.ktronik dalam pe.rsfe.ktif islam, 
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pengelolaan keuangan, dan pe.ne.litian te.rdahulu, 

ke.rangka be.rfikir, hipote.sis pe.ne.litian. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

Bab ini be.risi me.tode. pe.ne.litian, je.nis pe.ne.litian, lokasi 

pe.ne.litian, subje.k dan obje.k pe.ne.litian, populasi dan 

sampe.l pe.ne.litian,sumbe.r data, te.knik pe.ngumpulan data, 

te.knik analisis data dan analisis pe.ne.litian, variabel 

operasional dan gambaran umum lokasi penelitian. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

Bab ini  be.risi hasil pe.ne.litian te.ntang Pengaruh 

Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap Pengelolaan 

Keuangan Pada Santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Persfektif Ekonomi Syariah. 

BAB V   : KESIMPULAN DAN SARAN 

Ke.simpulan dan saran me.rupakan bab te.rakhir dimana 

pe.nulis me.nyimpukan te.muan-te.muan dari pe.ne.litian dan 

me.mbe.rikan saran yang diharapkan dapat be.rmanfaat 

untuk pe.nulis se.lanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Transaksi Non Tunai 

a. Sistem Pembayaran  

Siste.m pe.mbayaran dalam Pasal 1 Angka 6 UU No. 23 Tahun 

1999 te.ntang Bank Indone.sia, dikonse.psikan se.bagai suatu siste.m 

yang me.ncakup se.pe.rangkat aturan, le.mbaga, dan me.kanisme., yang 

digunakan untuk me.laksanakan pe.mindahan dana guna me.me.nuhi 

suatu ke.wajiban yang timbul dari suatu ke.giatan e.konomi. Siste.m 

pe.mbayaran me.nurut pe.raturan Bank Indone.sia Nomor 23 Tahun 

1999 me.rupakan suatu siste.m yang me.ncakup se.gala be.ntuk 

pe.raturan, dan se.pe.rangkat tata cara yang digunakan untuk 

me.mindahkan dana guna me.me.nuhi ke.wajiban yang timbul dari 

ke.giatan e.konomi.22 

Siste.m pe.mbayaran adalah suatu siste.m yang me.ncakup 

pe.ngaturan, kontrak/pe.rjanjian, fasilitas ope.rasional, dan me.kanisme . 

te.knis yang digunakan untuk pe.nyampaian, pe.nge.sahan dan 

pe.ne.rimaan instruksi pe.mbayaran, se.rta pe.me.nuhan ke.wajiban 

pe.mbayaran me.lalui pe.rtukaran nilai antar pe.rorangan, bank, dan 

le.mbaga lainnya baik dome.stik maupun cross borde.r antarne.gara’. 

Dalam prakte.knya, transaksi pe.mbayaran dilakukan de.ngan instrume.n 

 
22 Wahyuril Ramadhani, et.al,. Loc. Cit. 
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tunai dan non tunai. Instrume.n pe.mbayaran yang digunakan ole.h suatu 

masyarakat te.rgantung ke.pada banyak faktor, antara lain tingkat 

e.konomi, budaya, dan pre.fe.re.nsinya.  

Namun de.mikian, instrume.n tunai biasanya digunakan untuk 

transaksi be.rnilai ke.cil di tingkat rite.l dan antar individu, se.me.ntara 

instrume.n non tunai umumnya digunakan untuk transaksi be.rnilai 

be.sar. Pe.rse.ntase. pe.nggunaan pe.mbayaran non tunai pada umumnya 

me.ningkat te.rus se.jalan de.ngan pe.rke.mbangan e.konomi ne.gara yang 

be.rsangkutan, de.ngan ke.ce.nde.rungan pe.nggunaan pe.mbayaran tunai 

yang me.nurun.23  

Pe.rke.mbangan siste.m pe.mbayaran didorong ole.h se.makin 

be.sarnya volume. dan nilai transaksi, pe.ningkatan risiko, komple.ksnya 

transaksi, dan pe.rke.mbangan te.knologi. Siste.m pe.mbayaran tunai 

be.rke.mbang dari commodity mone.y sampai fiat mone.y, se.me.ntara 

siste.m pe.mbayaran non tunai be.rke.mbang dari yang be.rbasis warkat 

(ce.k, bilye.t giro, dan se.bagainya) sampai ke.pada yang be.rbasis 

e.le.ktronik (kartu dan e.le.ctronic mone.y). De.ngan pe.rke.mbangan 

te.rse.but, pe.ran siste.m pe.mbayaran me.njadi se.makin pe.nting dalam 

pe.re.konomian.24 

Siste.m pe.mbayaran me.rupakan bagian yang tidak te.rpisahkan 

dari siste.m ke.uangan dan pe.rbankan suatu ne.gara. Ke.be.rhasilan 

siste.m pe.mbayaran akan me.nunjang pe.rke.mbangan siste.m ke.uangan 

 
23 Sri Mulyati, et.al., ‘’Kebijakan Sistem Pembayaran Di Indonesia’’, (Jakarta : Pusat 

Pendidikan dan Studi Kebanksentralan (PPSK) BI, 2003), h. 2. 
24 Ibid., h. 1. 
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dan pe.rbankan, se.baliknya risiko ke.tidaklancaran atau ke.gagalan 

siste.m pe.mbayaran akan be.rdampak ne.gatif pada ke.stabilan e.konomi 

se.cara ke.se.luruhan. Be.rke.naan de.ngan pe.rmasalahan te.rse.but, maka 

siste.m pe.mbayaran pe.rlu diatur dan dijaga ke.amanan se.rta 

ke.lancarannya ole.h suatu le.mbaga, dan umumnya dilakukan ole.h bank 

se.ntral.25 

Siste.m pe.mbayaran dibagi me.njadi dua je.nis yaitu siste.m 

pe.mbayaran tunai dan siste.m pe.mbayaran non tunai. Pe.rbe.daan ke.dua 

je.nis siste.m pe.mbayaran te.rse.but te.rle.tak pada instrume.n yang 

digunakan. Instrume.n pe.mbayaran me.liputi alat yang digunakan pada 

saat prose.s transaksi dilakukan. Instrume.n pe.mbayaran tunai 

me.nggunakan uang kartal, yaitu uang dalam be.ntuk fisik be.rupa uang 

ke.rtas dan uang logam, se.dangkan instrume.n pada siste.m pe.mbayaran 

non tunai be.rupa alat pe.mbayaran me.nggunakan kartu, nota de.be.t, 

bilye.t, ce.k, giro, maupun uang e.le.ktronik.26 

b. Alat Pembayaran Non Tunai 

Alat pe.mbayaran nontunai sudah be.rke.mbang dan se.makin 

lazim dipakai masyarakat. Me.nurut Afrizal Yudistira bahwa Siste.m 

pe.mbayaran dalam transaksi e.konomi me.ngalami ke.majuan yang 

pe.sat se.iring de.ngan pe.rke.mbangan te.knologi yang canggih. 27 

 
25 Ibid.   
26 Ibid . 
27 Firmansyah dan Ihsan Dacholfany, Uang Elektronik Dalam Perspektif Islam,( 

Lampung: CV.  Iqro, 2018), h. 23. 
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Masalah ini didukung de.ngan se.makin banyaknya pe.rusahaan, 

pe.rkantoran ataupun pusat pe.rbe.lanjaan di Indone.sia yang te.lah 

banyak me.ne.rima transaksi pe.mbayaran de.ngan me.nggunakan siste.m 

pe.mbayaran non tunai kare.na dianggap mudah, aman, ce.pat, nyaman, 

dan e.fe.sie.n.28 

E.-payme.nt dide.finisikan se.bagai alat pe.mbayaran dalam be.ntuk 

e.le.ktronik dimana nilai uangnya disimpan dalam me.dia e.le.ktronik 

te.rte.ntu dan E.-payme.nt juga se.ring dise.but de.ngan Uang E.le.ktronik 

(E.le.ctronic Mone.y). Pe.nggunanya harus me.nye.torkan uangnya 

te.rle.bih dahulu ke.pada pe.ne.rbit dan disimpan dalam me.dia e.le.ktronik 

se.be.lum me.nggunakannya untuk ke.pe.rluan be.rtransaksi.29 

Siste.m ke.uangan de.ngan me.nggunakan e.-mone.y di indone.sia 

pe.rtama kali dite.rbikan ole.h Bank Indone.sia tahun 2009 me.lalui 

Pe.raturan Bank Indone.sia 11/12/PBI/2009 te.ntang uang e.le.ktronik (e.-

mone.y).30 Siste.m pe.mbayaran ini be.rsifat non tunai  yang be.rke.mbang 

di indone.sia didukung ole.h re.gulasi atau UU Re.publik Indone.sia No 

23 Tahun 1999 te.ntang Bank Indone.sia, yang me.nyatakan bahwa 

siste.m pe.mbayaran me.rupakan se.buah me.tode. yang me.lingkupi 

se.pe.rangkat aturan dan prose.dur yang digunakan untuk me.lakukan 

pe.mindahan dana dalam rangka me.me.nuhi ke.wajiban yang timbul 

dari suatu ke.giatan e.konomi.31 

 
28Ibid., h.  24.  
29 Ibid . 
30 Siti Fatimah dan Mohammad Syaiful Suib, Loc. Cit. 
31 Wahyuril Ramadhani, et.al,. Loc. Cit. 
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Ke.giatan e.konomi ini me.ndapat tanggapan De.wan Syariah 

Nasional Majlis Ulama Indone.sia (DSN-MUI) No. 116/MUI/IX/2017 

dalam me.nciptakan se.buah kaidah yang be.rkaitan de.ngan e.-mone.y.  

Yakni fatwa yang dike.luarkan baik te.rkait uang e.le.ktronik syariah. 

Fatwa ini muncul dikare.nakan mayoritas masyarakat indone.sia 

be.ragama Islam, se.hingga DSN-MUI pe.rlu me.ne.tapkan fatwa yang 

me.nje.laskan ke.halalan uang e.le.ktronik agar ada pe.doman dan batasan 

hukum te.rkait e.-mone.y dari pe.rsfe.ktif e.konomi syariah.32 Se.lain itu 

dorongan muncul fatwa te.rkait de.ngan produk e.-mone.y yang te.lah 

dike.luaran ole.h le.mbaga ke.uangan baik Bank maupun non-Bank 

kare.na te.lah me.nye.bar luas ke.se.luruh pe.losok Indone.sia. Ke.halalan 

atau ke.bole.han e.-mone.y dalam hukum islam, diatur dalam QS. Al 

Baqarah 2: 282 te.lah dije.laskan bahwa Allah SWT be.rfirman: 

ى فَاكْتبُُوْهُ   سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ الِٰٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

Artinya:’’Hai orang-orang yang be.riman, apabila kamu 

be.rmu’amalah  tidak se.cara tunai untuk waktu yang 

dite.ntukan, he.ndaklah kamu me.nuliskannya’’. 

E.-mone.y bukanlah uang te.tapi se.bagai alat pe.ncatatan yang sah 

dalam be.rtransaksi. Ke.se.suaian ayat de.ngan e.-mone.y be.rkaitan 

de.ngan siste.m pe.ncatatan pada prose.s pe.mbayaran de.ngan e.-mone.y 

itu, yang hanya ada te.rte.ra be.rbe.ntuk catatan atas pe.mbayaran 

transaksi yang dilakukan.  
 

32 M. Ma’ruf Abdullah, Loc.cit. 
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Dalam be.be.rapa hal ayat ini dise.babkan turunnya adanya 

ke.giatan, yang dilakukan ole.h banyak orang untuk me.minta be.rsaksi 

te.tapi tidak se.orangpun yang be.rse.dia, Ibnu Abbas be.rkata: Turunnya 

ayat ini be.rke.naan de.ngan transaksi ba’i salam yang dilakukan ole.h 

salah satu pe.nduduk Madinah, ke.mudian ayat ini turun me.nje.laskan 

se.mua hal yang be.rke.naan de.ngan hutang piutang se.kaligus. Maka 

dibuatlah pe.nde.katan ayat ini yang be.rkaitan dalam ke.giatan 

muamalah. Yang ke.mudian dijadikan se.bagai ijtihad dalam 

pe.mbe.ntukan dasar ke.bole.han e.-mone.y. De.ngan ke.bole.han ini 

me.ningkatkan pe.nggunaan pe.makaian uang e.le.ktronik.33 

Pe.mbayaran non tunai adalah pe.mbayaran yang dilakukan tanpa 

me.nggunakan uang tunai yang be.re.dar me.lainkan me.nggunakan ce.k 

atau bilye.t giro (BG) dan be.rupa siste.m pe.mbayaran e.le.ktronik 

be.rbasis kartu yang dapat me.ngganti pe.ranan uang kartal. Pe.mbayaran 

non tunai dalam pe.nggunaannya me.libatkan jasa pe.rbankan. 

Pe.rbankan se.laku badan usaha pe.nghimpun dana masyarakat 

se.layaknya me.mbe.rikan pe.layanan lalu lintas pe.mbayaran yang dapat 

me.mbanatu dalam pe.me.nuhan ke.butuhan e.konomi nasabah.34 

E.le.ctronic payme.nt syste.m me.rupakan pe.ne.rapan te.knologi pada 

siste.m pe.mbayaran agar aktifitas pe.rbankan le.bih ce.pat, te.pat, akurat 

yang akhirnya akan me.ningkatkan produktifitas pe.rbankan. Siste.m 

 
33 Muh. Solihin dan Raya, Loc. Cit.  
34 Ayu Nursari, et.al., ‘’Pengaruh Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Yang 

Diminta Masyarakat (M1) Dan Perekonomian’’, JEP, Vol.8,No 3, (2019), h. 287. 
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pe.mbayaran ini pun be.rke.mbang me.njadi e.le.ctronic payme.nt syste.m, 

dimana siste.m pe.mbayaran e.le.ktronik ini me.manfaatkan te.knologi 

dalam be.rtransaksi, misalnya kartu de.bit dan kartu kre.dit.35 

Cashle.ss payme.nt atau pe.mbayaran non-tunai me.rupakan salah 

satu me.tode. pe.mbayaran yang ada se.lain pe.mbayaran tunai. Cashle.ss 

payme.nt te.lah ada se.jak dahulu, namun cashle.ss payme.nt be.rbasis 

digital dan kartu akhir-akhir ini se.makin ramai digunakan. Cashle.ss 

payme.nt be.rbasis digital dan kartu di Indone.sia dapat be.rupa cre.dit 

card, de.bit card, e.-mone.y, e.-walle.t, mobile. banking, dan juga inte.rne.t 

banking/online. banking.36 

c. Jenis-Jenis Alat pembayaran Non Tunai 

1. Be.rbasis Kartu 

a. De.bit card (Kartu De.bit) dan Cre.dit card (Kartu Kre.dit) 

De.bit card atau kartu de.bit me.rupakan salah stau kartu 

plastik yang be.rfungsi se.bagai alat pe.mbayaran non tunai, 

dimana kas yang ada pada re.ke.ning pe.me.gang kartu akan 

se.cara otomatis be.rkurang saat pe.me.gang kartu 

me.nggunakannya untuk be.rbe.lanja.37 Se.dangkan Cre.dit card 

atau kartu kre.dit adalah se.buah alat pe.mbayaran yang 

dike.luarkan ole.h bank te.rte.ntu be.rbahan plastik dan be.rguna 

se.bagai alat pe.mbayaran se.cara kre.dit, yang dilakukan ole.h 

 
35 Ibid .  
36 Ibid  . 
37 Ojk(Otoritas Jasa Keuangan), Bijak Ber- Electronic Banking (Jakarta: Ojk, 2015), h.79.  
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pe.milik kartu/se.suai de.ngan nama yang te.rte.ra pada kartu 

kre.dit te.rse.but pada saat me.lakukan pe.mbe.lian barang atau 

jasa, dan juga bisa digunakan untuk me.narik uang tunai se.cara 

mandiri di me.sin ATM yang se.suai de.ngan batas kre.dit yang 

te.lah dite.tapkan ole.h Pe.ne.rbit.38 

Kartu kre.dit me.rupakan jasa bank yang dibe.rikan ke.pada 

nasabah untuk bisa me.mpe.role.h kre.dit dari bank untuk 

pe.mbe.lian barang-barang, uang tunai, pe.mbaran dan jasa. 

Yang be.rfungsi se.bagai sarana pe.mbayaran, pe.ngganti uang 

tunai pada pe.mbe.lian di te.mpat te.rte.ntu.39  

2. Be.rbasis Digital 

Pe.mbayaran non-tunai be.rbasis digital me.ruapakan 

pe.mbayaran yang me.nggunakan ponse.l dan inte.rne.t se.bagai me.dia 

pe.mbayarannya. Be.rikut ini adalah be.be.rapa je.nis pe.mbayaran 

non-tunai be.rbasis digital, antara lain adalah:40 

a. E.-walle.t 

E.-walle.t atau dompe.t digital me.rupakan layanan 

e.le.ktronik untuk me.nyimpan data instrume.n pe.mbayaran 

antara lain: alat pe.mbayaran de.ngan me.nggunakan kartu atau 

uang e.le.ktronik, yang dapat juga me.nampung dana, untuk 

 
38 Salma Rositasari, ‘’Penggunaan Pembayaran Non Tunai (Cashless Payment) Berbasis 

Kartu dan Digital di Indonesia’’, Jurnal: Ekonomi, Vol. 13, No. 2, (2022), h. 166. 
39 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 

h. 169 . 
40 Salma Rositari , Loc. cit. 
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me.lakukan pe.mbayaran, de.ngan contoh dari e.-walle.t yang 

popule.r di Indone.sia adalah OVO, Gopay, Shope.e.-pay dan 

be.be.rapa e.-walle.t lainnya.41 

b. Mobile. banking 

Mobile. banking atau yang biasa dise.but de.ngan M-

Banking me.rupakan se.buah siste.m layanan dari se.buah 

le.mbaga ke.uangan se.pe.rti Bank untuk me.lakukan se.jumlah 

transaksi ke.uangan yang dapat diakse.s langsung ole.h nasabah 

me.lalui pe.rangkat mobile. se.pe.rti te.le.pon se.lule.r atau 

smartphone., contoh dari mobile. banking yang te.rdapat di 

Indone.sia antara lain adalah BCA Mobile. dari BCA, Livin’ dari 

Mandiri, dan be.be.rapa inte.rne.t banking lainnya.42 

c. Inte.rne.t banking /Online. banking 

Se.lain itu ada juga Inte.rne.t Banking atau Online. 

Banking, inte.rne.t banking atau  online. banking be.rbe.da dari 

mobile. banking. Inte.rne.t banking adalah layanan transaksi 

pe.rbankan yang dapat dilakukan ole.h nasabah baik dari rumah, 

te.mpat usaha atau dilokasi lokasi lain yang bukan dilokasi 

bank yang riil (kantor cabang) de.ngan me.nggunakan me.dia 

komunikasi se.pe.rti kompute.r, handphone., dan te.le.phone..43 

 

 
41 Suryanto, Mengenal Dompet Digital Indonesia (Banten: CV. AA. Rizky, 2023), h. 24. 
42 Jeffry Z. C Nelwa, Layanan Internet Banking Dan Mobile Banking (Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2021), h. 23.   
43 Ojk, Op. cit, h. 47. 
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d. Transaksi Pembayaran Uang Elektronik Dalam Persfektif islam 

Uang e.le.ktronik pada dasarnya sama se.pe.rti uang biasa kare.na 

me.miliki fungsi se.bagai alat pe.mbayaran atas transaksi jual be.li 

barang. Dalam pe.rspe.ktif syariah hukum uang e.le.ktronik adalah halal. 

Ke.halalan ini be.rlandaskan kaidah; se.tiap transaksi dalam muamalah 

pada dasaarnya dipe.rbole.hkan ke.cuali jika ada dalil yang 

me.ngharamkannya, maka saat itu hukumnya be.rubah me.njadi haram, 

ole.h kare.na itu uang e.le.ktronik harus me.me.nuhi krite.ria dan 

ke.te.te.ntuan se.suai de.ngan prinsip-prinsip syariah se.pe.rti yang akan 

dite.rangkan se.lanjutnya dalam tulisan ini. Faktor lainnya yang 

me.njadi alasan ke.halalan uang e.le.ktronik adalah, kare.na adanya 

tuntutan ke.butuhan manusia akan uang e.le.ktronik, dan pe.rtimbangan 

banyaknya ke.maslahatan yang ada di dalamnya.44 

Pada hakikatnya transaksi antara pe.me.gang de.ngan pe.ne.rbit. 

Dalam transaksi pe.mbayaran pada uang e.le.ktronik te.rdapat prinsip-

prinsip syariah yang harus dite.rapkan pada me.dia uang e.le.ktronik agar 

se.suai de.ngan ke.te.ntuan uang e.le.ktronik syariah, be.rikut prinsip yang 

harus dite.rapkan pada transaksi pe.mbayaran uang e.le.ktronik: 

1. Tidak Me.ngandung Riba 

Tidak Me.nimbulkan Riba yang be.rbe.ntuk pe.ngambilan 

tambahan, baik dalam transaksi jual-be.li maupun pinjam-

me.minjam dan pe.ngalihan harta se.cara batil. Transaksi uang 

 
44  Firmansyah dan Ihsan Dacholfany,  Op. cit, h. 243. 
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e.le.ktronik me.rupakan transaksi tukar-me.nukar/jual be.li barang 

ribawi, yaitu antara nilai uang tunai de.ngan nilai uang e.le.ktronik 

dalam be.ntuk Rupiah.45 Se.bagaimana Allah be.rfirman dalam QS. 

Ar-Rum 39: 

ِ ۖ وَمَا آتيَْتمُْ مِنْ  وَمَا آتيَْتمُْ مِنْ رِبًا لِيرَْبوَُ فِي أمَْوَالِ النَّاسِ فَلًَ يرَْبوُ عِنْدَ اللََّّ

ئِكَ هُمُ الْمُضْعِفوُنَ  ِ فَأوُلَٰ  زَكَاةٍ ترُِيدوُنَ وَجْهَ اللََّّ

Artinya:”Dan se.suatu riba (tambahan) yang kamu be.rikan agar 

dia be.rtambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 

me.nambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu be.rikan 

be.rupa zakat yang kamu maksudkan untuk me.ncapai 

ke.ridhaan Allah, maka (yang be.rbuat de.mikian) itulah 

orang-orang yang me.lipat gandakan (pahalanya).”  

2. Tidak Me.ngandung Maysir 

Maysir yaitu transaksi yang di dalamnya me.ngandung unsur 

pe.rjudian, untung-untungan atau, spe.kulatif yang tinggi. 

Pe.nye.le.nggaraan uang e.le.ktronik harus didasarkan ole.h 

ke.butuhan pe.mbayaran re.tail yang me.nuntut pada. Transaksi yang 

le.bih ce.pat dan e.fisie.n, tidak untuk ke.butuhan transaksi yang 

me.ngandung maysir.46 Se.bagaimana Allah Swt be.rfirman dalam 

QS. Surah Al-Maidah 5:90 : 

ا اِنَّمَا الْخَمْرُ  نْ عَمَلِ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ وَالْمَيْسِرُ وَالََّْنْصَابُ وَالَّْزَْلََّمُ رِجْسٌ مِ 

۝٩٠الشَّيْطٰنِ فَاجْتنَِبوُْهُ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْنَ   

 
45 Ibid., h. 244.  
46 Ibid. 
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Artinya :“Hai orang-orang yang be.riman, Se.sungguhnya 

(me.minum) khamar, be.rjudi, (be.rkorban untuk be.rhala, 

me.ngundi nasib de.ngan panah, adalah te.rmasuk 

pe.rbuatan syaitan. Maka jauhilah pe.rbuatan-pe.rbuatan 

itu agar kamu me.ndapat ke.be.runtungan”  

3.  Tidak me.ndorong Isrof 

Uang e.le.ktronik pada dasarnya digunakan se.bagai alat 

pe.mbayaran re.tail atau mikro, agar te.rhindar dari israf 

(pe.nge.luaran yang be.rle.bihan) dalam konsumsi maka dilakukan 

pe.mbatasan jumlah nilai uang e.le.ktronik dan batas. Maksimal 

total nilai transaksi uang e.le.ktronik dalam pe.riode. te.rte.ntu.47 

Se.bagaiman firman Allah SWT dalam QS. Al-A’araf 7:31 : 

كُلوُْا وَاشْرَبوُْا وَلََّ تسُْرِفوُْا  اِنَّهٗ لََّ  يٰبَنِيْٰٓ اٰدَمَ خُذوُْا زِيْنَتكَُمْ عِنْدَ كلُ ِ مَسْجِدٍ وَّ

 
ࣖ
 يُحِبُّ الْمُسْرِفِيْنَ

Artinya:“Makan dan minumlah, dan janganlah be.rle.bih-

le.bihan. Se.sungguhnya Allah Tidak me.nyukai orang-

orang yang be.rle.bih-le.bihan”  

4. Tidak digunakan untuk transaksi obje.k haram 

Uang e.le.ktronik se.bagai alat pe.mbayaran de.ngan 

me.nggunakan prinsip syariah, maka uang e.le.ktronik tidak bole.h 

digunakan untuk pe.mbayaran transaksi obje.k yang me.ngandung 

 
47 Ibid., h.  245.  
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unsur haram dan maksiat, yaitu barang yang dilarang digunakan 

atau dimanfaatkan me.nurut hukum Islam.48 

2. Kartu Digital Santri 

Kartu digital santri atau di se.but juga de.ngan On Card adalah kartu 

yang digunakan ole.h para santri dan pe.gawai se.bagai alat ide.ntitas dan 

pe.mbayaran non tunai santri. Ini me.rupakan be.ntuk ke.rja sama Pondok 

Pe.santre.n Syafa’aturrasul de.ngan Bank Riau Ke.pri Syariah.49 Se.rta ke.rja 

sama de.ngan platfrom oncard.id dari PT. Phoe.nix Kre.atif Digital.50 

Kartu ini me.rupakan solusi ke.uangan santri agar mudah dan aman. 

De.ngan me.nggunakan kartu ini Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul be.rhasil 

me.minimalisir te.rjadinya ke.hilangan uang dan pe.nggunaan uang saku 

se.cara be.rle.bihan.51 

De.ngan me.nggunakan kartu ini orang tua bisa me.ngontrol 

ke.uangan anaknya dari jauh kare.na orang tua bisa me.ne.tapkan limit 

pe.nggunaan pe.rharinya. Dan orang tua dapat me.ngontrol ke.uangan santri 

dari rumah karna se.tiap transaksi yang dilakukan ole.h santri akan muncul 

 
48 Ibid., h. 246. 
49  Qrion ID,” Video Perkenalan Sistem Pesantren Digital Service-Pondok Pesantren 

Syafa’aturrasul x OnCard” Video Youtube, https://youtu.be/uJCdRSBc-1w?feature=shared. 

Diakses 21 Oktober 2024. 
50 Qrion ID, “ Testimoni dari Pimpinan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan, 

Hamdani Purba, ” Video Youtube, https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa . 

Diakses 21 Oktober 2024. 
51 Qrion ID, “ Testimoni dari Pimpinan Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan, 

Hamdani Purba, ” Video Youtube, https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa . 

Diakses 21 Oktober 2024. 

https://youtu.be/uJCdRSBc-1w?feature=shared
https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa
https://youtu.be/jwZSBUKVPaQ?si=iFoB3dS1QpcmyzAa
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di pe.san WhatsApp orang tua. Kartu ini bisa di isi ole.h orang tua me.lalui 

transfe.r online. atau ke. te.lle.r BRK Syariah.52 

Gambar 2.1 

Kartu Belanja Digital Santri 

 

                          

Sumbe.r: Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul, 2024 

3. Pengelolaan Keuangan  

 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah suatu proses dalam pengaturan 

aktivitas atau kegiatan keuangan dalam suatu organisasi dimana 

didalamnya termasuk kegiatan perencanaan, analisis, dan pengendalian 

terhadap kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan pada dasarnya 

adalah merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan 

pengelolaan yang efektif dan efisien. Tolak ukur efektivitas pengelolaan 

keuangan adalah sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 

melakukan optimalisasi pemasukan (input) dan pengeluaran (output).53 

 
52 Ibid . 
53 S. Henny Astuty, Manajemen Tata Kelola Organisasi Bisnis, (Jakarta PT. Indeks, 

2018), h 32. 
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Manajemen atau pengelolaan adalah gabungan ilmu dan seni yang 

merupakan sekumpulan proses tindakan perencanaan pengorganisasian. 

pengarahan dan pemimpinan serta pengendalian atas penggunaan 

sumber daya organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sehingga bermanfaat bagi manusia.54  

Menurut Purba, pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian 

kegiatan keuangan seperti pengadaan dan pemanfaatan dana usaha. 

Secara harfiah keuangan (manajemen keuangan) berasal dari kata 

manajemen yang memiliki arti mengelola dan keuangan yang berarti 

hal-hal yang berhubungan dengan uang seperti pembiayaan, investası 

dan modal.55 

Pengertian Pengelolaan keuangan menurut Horne dalam bukunya 

Kasmir adalah segala aktivitas dengan perolehan, pendanaan, dan 

pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh. Menurut 

Hartati seluruh proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan 

pendapatan perusahaan dengan meminimalkan biaya, selain itu dalam 

penggunaan dan pengalokasian dana yang efesien dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan.56 

Raharjo Budi mengungkapkan ruang lingkup Pengelolaan 

keuangan yakni berkaitan dengan kebijakan-kebijakan keuangan yang 

 
54Ibid., h 45  
55 Santo Wahyuni, loc. Cit. 
56 Kasmir, loc.cit. 
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harus diambil untuk mendapatkan hasil laba atau keuntungan 

maksimum bagi pemilik perusahaan. Arthur J.Keown, dalam pengantar 

bukunya mengatakan bahwa pengelolaan keuangan merupakan sebuah 

paket pengetahuan keseluruhan dan mencerminkan kekuatan serta dasar 

pengembangan suatu disiplin ilmu.57 

Manajemen keuangan atau pengelolaan keuangan dapat 

didefinisikan sebagai aktivitas pengelolaan keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan upaya mencari dan menggunakan dana secara 

efisien dan efektif untuk mewujudkan tujuan perusahaan.58 

Pengelolaan keuangan Islami adalah sebuah proses merencanakan 

dan mengelola keuangan menurut aturan Al-quran dan Hadits untuk 

mencapai tujuan-tujuan keuangan kehidupan dunia akhirat. Dapat 

dipahami bahwa pengelolaan keuangan sebenarnya sudah diperintahkan 

sejak zaman dahulu pada masa Rasulullah SAW, karena manusia selain 

diharuskan untuk memikirkan dirinya juga diharuskan untuk 

memikirkan generasinya yang mendatang. Jangan sampai generasi yang 

nantinya akan ditinggalkan menjadi generasi yang lemah dan akan 

menyusahkan orang lain, karena apabila generasi muslim yang 

ditinggalkan dalam keadaan lemah maka dapat menjadikan generasi 

 
57Arthur J. Keown, et.al., Manajemen Keuangan: Prinsip dan Penerapan (Jakarta: 

PT. Indeks, 2019), h 170 
58 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Rivous (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,2020),  h 11. 
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tersebut kufur karena kemiskinan mendekati kekufuran.59 Sebagaimana 

Alah Berfirman dalam Q.S Yusuf 12 ayat 47-49: 

ا تاَۡكلُوُۡنَ قَالَ تزَۡرَعوُۡنَ سَبۡعَ سِنِيۡنَ دَابًَا ما ٖۤ اِلَّا قَلِيۡلًً م ِ بلُِه   ۚ  فمََا حَصَدْتُّمۡ فَذرَُوۡهُ فِىۡ سُنۡۢۡ

ا قَلِيۡلًً  اِلََّّ  لهَُنَّ   قَدَّمۡتمُۡ  مَا يَّاۡكُلۡنَ   شِدَادٌ  سَبۡعٌ  ذٰلِكَ  بعَۡدِ  مِنۡۢۡ  يَاۡتِىۡ  ثمَُّ ٤٧ مَّ  تحُۡصِنوُۡنَ  م ِ

 ٤٩ يعَۡصِرُوۡنَ  وَفِيۡهِ  النَّاسُ  يغَُاثُ   فِيۡهِ  عَامٌ  ذٰلِكَ  بعَۡدِ  مِنۡۢۡ  يَاۡتِىۡ  ثمَُّ ٤٨

Artinya: Yusuf berkata: "supaya kamu bertanam tujuh tahun lamanya 

sebagimana biasa: Maka apa yang kamu tuai hendaklah 

kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. 

Kemudian sesudahnya itu akan datang tujuh tahun yang 

amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari bibit 

gandum yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan 

datang tahun yang padanya manusia diberi hujan dan 

dimasa itu mereka memeras anggur"  

Dari ayat diatas juga dapat dipahami bahwa pengelolaan 

keuangan sebenarnya sudah dilaksanakan jauh sebelum para 

cendikiawan barat melakukannya, yaitu pada masa Nabi Yusuf AS. 

Allah SWT juga memperingati hambanya untuk melakukan 

pencegahan terhadap kesulitan yang akan datang yang bukan 

dimaksudkan untuk menghilangkannya, tapi untuk mencegah dan 

meminimalisir risiko kesulitan yang akan dihadapi, jika perencanaan 

keuangan sangat sesuai dengan prinsip syariah yang ada. dan tidak 

 
59 Syelvi Salama, "Bagaimana Pola Perencanaan Dan Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Muslim Etnis Arab Yang Berprofesi Ustadz Dan Dokter Di Surabaya”, Jurnal Ekonomi Syariah 

Teori dan Terapan, Vol. 4, No. 3,(2017), h 206. 
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perlu ada kekhawatiran bahwa perencanaan keuangan adalah pelajaran 

yang diterapkan oleh orangorang konvensional.60 

Menurut Suad Husnan manajemen atau pengelolaan keuangan 

sering diartikan sebagai pengaturan kegiatan keuangan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Manajemen keuangan merupakan kegiatan 

perencanaan, analisis dan pengendalian keuangan dan mereka yang 

melaksanakan kegiatan tersebut. sering disebut sebagai manajer 

keuangan.61 

Manajemen atau pengelolaan keuangan adalah bekerja dengan 

orang-orang untuk menentukan, menginterpresentasikan dan mencapai 

tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan 

kepemipinan serta pengawasan.62 

 

b. Tujuan Pengelolaan Keuangan  

Tujuan dilakukannya pengelolaan keuangan untuk mencapai 

efisiensi dan efektivitas keungan. Pengelolaan keuangan yang efisien 

berarti dapat dilihat dari kemampuan untuk memaksimalkan input dan 

output, dalam keuangan berarti pemasukan dan pengeluaran. 
 

60Maskupah, "Konsep Pengelolaan Keuangan Keluarga Dalam Menciptakan Keluarga 

Sejahtera Dari Sudut Pandang Islam", Jurnal: Kajian Keluarga, Gender dan Anak, Vol. 4 No. 

2,(2021),  h 86-87 

61 Suad Husnan, Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan Keputusan Jangka Panjang 

(Yogyakarta: BPFE, 2019), h 4. 

62 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi Kedua (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2011), h 

56. 
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Pengelolaan keuangan yang efektif berarti sampai sejauh mana 

perusahaan mampu mencapai tujuan yan menjadi target perusahaan. 

Pelaksanaan semua program dengan tepat dan penggunaan keuangan 

yang tepat akan tercapai pengelolaan keuangan yang efektif dan 

efisien.63  

Tujuan dari pengelolaan keuangan pada dasarnya adalah 

merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan. Sehingga pengetahuan 

untuk struktur kekayaan, finansial, dan permodalan dapat diperoleh 

dari praktik. Disamping itu untuk mewujudkannya seorang pengelola 

wajib mengikuti prinsip:64 

1. Konsistensi 

Merupakan sebuah prinsip yang mengedepankan 

keberlanjutan khususnya dalam pengelolaan keuangan. 

2. Akuntabilitas 

Merupakan sebuah prinsip yang harus dimiliki oleh 

pengelola sebagai bentuk pertanggung jawaban atas dana yang 

terdapat dalam usaha. Prinsip akuntabilitas ini memiliki maksud 

agar pihak pengelola dapat. Memberikan informasi kepada 

pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan usaha yang 

dijalankan. 

 
63 Jhon Agustinus, “Pengelolaan Keungan Yang Efektif Dan Efisien Dalam 

Meningkatkan Kekuatan Ekonomi Bagi Masyarakat Papua Dan Papua Barat Di Indonesia”, 

Jurnal Apikasi Manajemen, Vol.12 NO.2, (2014), h 23. 
64 Kasmir, op. cit., h 50. 
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3. Transparansi 

Prinsip ini merupakan petunjuk untuk memberikan semua 

rencana dan aktivitas yang dijalankan kepada pihak yang 

berkepentingan, khususnya dalam hal laporan keuangan. 

 

c. Fungsi Pengelolaan Keuangan 

Fungsi pengelolaan keuangan dibagi menjadi 4 fungsi, 

yaitu:65 

1. Meramalkan dan merencanakan keuangan Kegiatan ini 

bertujuan. Untuk meramalkan kondisi yang akan terjadi di masa 

yang akan datang yang memungkinkan berdampak atau tidak 

berdampak terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Setelah 

peramalan akan disusun perencanaan pengelolaan keuangan. 

2. Keputusan permodalan, investasi dan pertumbuhan 

manajemen keuangan berfungsi untuk menghimpun dana yang 

dibutuhkan, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

(investasi), serta dapat menentukan pertumbuhan perusahaan 

dalam penjualan. 

3. Melakukan pengendalian Fungsi manajemen keuangan 

sebagai pengendali (controller) dalam operasi perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien, sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. 

 
65 Ibid., h 54 
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4. Hubungan dengan pasar modal manajemen keuangan 

digunakan sebagai penghubung perusahaan dengan pasar modal, 

sehingga perusahaan dapat mencari berbagai alternatif sumber 

dana modal.66 

d. Indikator Pengelolaan Keuangan 

Kuswadi mengungkapkan Analisa keuangan merupakan 

fondasi keungan yang dapat memberikan gambaran kesehatan 

keuangan perusahaan baik saat ini maupun di masa lalu, sehingga 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi para manajer 

perusahaan Pengelolaan keuangan meliputi 4 tahapan dasar, yaitu 

perencanaan, pencatatan, pelaporan dan pengendalian.67 

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan kegiatan menetapkan tujuan 

organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk mencapai 

tujuan tersebut. Kegiatan perencanaan pada keuangan salah 

satunya adalah merumuskan sasaran keuangan tahuanan, 

jangka panjang, serta anggaran keuangan. Penyusunan 

anggaran merupakan proses untuk membantu melaksanakan 

fungsi perencanaan dan pengendalian efektif. Anggaran 

merupakan suatu rencana yang dibuat oleh perusahaan dan 

 
66 Kasmir, op. cit., h 56  
67 Kurwadi, Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Keuangan Dan Akuntansi Biaya, 

(Jakarta: PT. Eles Media Komputindo, 2015), h 3. 
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dinyatakan dalam betuk moneter Anggaran sebagai alat 

pencapai tujuan perusahaa, yaitu dalam rangka memperoleh 

laba. 

Perencanaan keuangan adalah aktivitas yan menentukan 

sasaran perusahaan dan memutuskan langkah yang tepat untuk 

mengsukseskan sasaran Perusahaan. Perencanaan yang baik 

adalah melakukan perencanaan keuangan dengan cara 

menentukan tujuan keuangan perusahaan dalam setiap 

tahunnya atau setiap periode tertentu. Perusahaan perlu 

menetapkan peranan dari perencanaan dan mengontrol 

keuangan dengan cara pembentukan anggaran yang sesuai. 

Perencanaan keuangan yang disusun dapat berbentuk 

menyiapkan kas yang masuk dan keluar, mengatur hutang dan 

piutang, jika ada persediaan barang dan pembuatan laporan 

keuangan secara periodik dan lain-lain.68 

2.  Pencatatan 

Pencatatan merupakan kegiatan mencatat transaksi 

keuangan yang telah terjadi dengan penulisan secara 

kronologis san sistematis sebagai penanda bahwa telah terjadi 

transaksi. Penyususnan pencatatan diawali dengan 

mengumpulkan dokumen yang endukung terjadinya transaksi, 

seperti nota, kuitansi, faktur, dan lain-lain, untuk selanjutnya 

 
68 Vincentia Wahyu Widjajatun, Anggaran Operasional (Yogyakarta: Zahir Publishing, 

2021), h 132. 
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dilakukan rekapitulasi transakasi ke dalam jurnal yang 

kemudian di-posting ke dalam buku besar.69 

Laporan keuangan dapat disusun dengan proses 

pencatatan semua transaksi yang didokumentasikan secara 

teratur dan terperinci. Kegiatan pencatatan merupakan aktivitas 

yang wajib dilakukan pelaku usaha untuk mendeteksi aliran 

uang yang masuk dan keluar secara jelas. Tahapan pencatatan 

keuangan yang baik dapat dilakukan dengan menyatukan data-

data atau berkas-berkas yang berkaitan dengan transaksi bisnis. 

Pencatatan juga harus disajikan secara tertulis dan 

penulisannya dilakukan secara kronologis dan sistematis.70 

3. Pelaporan 

Pelaporan merupakan langkah selanjutnya setelah 

melakukan posting ke buku besar dan buku besar pembantu. 

Posting kedalam buku besar dan buku besar pembantu akan 

ditutup pada akhir bulan lalu dipindahkan ke ikhtisar laporan 

keuangan sebagai dasar penyususnan laporan keuangan. 

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi pencatatan 

uang dan transaksi yang terjadi dalam bisnis baik itu berupa 

transaksi pembelian maupun transaksi penjualan dan bisa juga 

transaksi yang memiliki nilai ekonomi dan moneter. Untuk 

pembuatan laporan keuangan biasanya ditentukan oleh 

 
69 Husein Umar, Business An Introduction, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2023), h 297 
70 Ibid., h 278  
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kebijakan perusahaan yang bisa dilakukan sebulan sekali atau 

mengkombinasikan kedua tergantung dari keperluan 

perusahaan tersebut.71 

Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi 

finansial perusahaan secara keseluruhan sehungga para 

stakeholder dan pengguna informasi akuntansi bisa melakukan 

evaluasi dan cara pencegahan dengan tepat dan cepat jika 

kondisi keuangan usaha mengalami masalah atau memerlukan 

perubahan. 72 

4.  Pengendalian  

Pengendalian merupakan proses mengukur dan 

mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian perusahaan 

sehingga memungkinkan untu kmelakukan perbaikan apabila 

diperlukan. Pengendalian dilakukan untuk menjamin bahwa 

perusahaan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Jenin-jenis pengendaian adalah pengendalian awal. 

Pengendalian berjalan, dan pengendalian umpan balik.73 

Manajemen/Pengelolaan keuangan dapat memakai 

metode pembedaan antara uang pribadi dan uang bisnis atau 

usaha. Pelaku usaha jangan mencampuradukkan antara 

 
71 Nina Fadilah, Pengaruh Penyususn Laporan Kewangan Terhadap Kinerja UMKM. 

(Purwokerto: CV. Pers Persada, 2022), h 16. 
72 Ibid. 
73Eugene F. Brigharn, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Terjemahan), (Jakarta: 

Salemba Empat, 2012), 34-36   
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keuangan pribadi dan bisnis. Pelaku usaha wajib mencatat 

semua transaksi yang masuk dan keluar. Laba yang diperoleh 

harus diperhatikan. Semakin besar perusahaan, maka sistem 

keuangan akan semakin kompleks, sehingga. Dibutuhkan 

seorang akuntan, auditor intern, pengawas dan sebagainya.74 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul/Tahun Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 Akhmad Akbar (2019), 

Analisis Pe.rbandingan 

Transaksi De.ngan 

Me.nggunakan Uang 

E.le.ktronik ( E.-Mone .y ) 

Dan De.ngan 

Me.nggunakan Kartu 

Kre .dit ( Studi Kasus 

Pada Bank BUMN 

Pe .riode. 2010-2015)75 

Metode penelitian 

kuantitatif, Hasil 

pe .ne.litian 

me .nunjukkan  dari 

hasil Inde .pe.nde.nt 

Sample . T-te.st 

tahun 2010 

dike .tahui bahwa 

tidak ada variabe.l 

yang me .miliki 

nilai Sig < 0.05 

yang be.rarti tidak 

ada pe.rbe.daan 

yang signifikan. 

Pe .rbe.daan pada 

pe .ne.litian ini 

adalah te .rle.tak 

pada obje .k 

pe .ne.litian, 

pe .ne.litian 

te .rdahulu pada 

Bank BUMN 

se.dangkan 

pe .ne.litian ini 

pada Pondok 

Pe .santre .n 

Syafa’aturrasul. 

Pe .rsamaan yang 

te .rdapat dalam 

pe .ne.litian ini 

yaitu sama-sama 

me .mbandingkan 

pe .nggunaan 

transaksi non 

tunai. 

2 Aulia Syahda (2024), 

Analisis Pe.rbandingan 

Pe .mbayaran Tunai Dan 

Qris Dalam Me.lakukan 

Transaksi Dikalangan 

Mahasiswa Se.rang 

Bante.n76 

Metode penelitian 

Kuantitatif, Hasil  

pe .ne.litian 

menunjukkan dari 

hasil uji Paired 

Sample T-Test  i 

dari hasil analisis 

data dipe .role.h nilai 

Pe .rbe.daan dari 

pe .ne.litian ini 

ialah pada 

obje .knya yang 

me .bahas 

dikalangan 

Mahasiswa 

Se .rang Bante.n, 

Pe .ne.litian ini 

sama-sama 

me .mbandingkan 

pe .mbayaran non 

tunai dan tunai. 

 
74 Khairunnisa, Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM), (Sumatera Barat: PT 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), h 18. 

75 Akhmad Akbar,  “Analisis Pe.rbandingan Transaksi De.ngan Me .nggunakan Uang 

E.le.ktronik ( E.-Mone.y ) Dan De.ngan Me.nggunakan Kartu Kre .dit ( Studi Kasus Pada Bank BUMN 

Pe .riode. 2010-2015)”, Jurnal:MANDRIT, Vol. 3, No. 1, (2019). 
76 Aulia Syahda (2024), “ Analisis Pe.rbandingan Pe.mbayaran Tunai Dan Qris Dalam 

Me.lakukan Transaksi Dikalangan Mahasiswa Se.rang Banten”, Jurnal:Menawan, Vol. 2, No. 4, 

(2024). 
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No Nama/Judul/Tahun Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

sig 2 tailed 0,185 > 

0,05, yang mana 

dapat disimpulkan 

bahwa  tidak ada 

pe .rbe.daan 

te .rhadap transaksi 

me .lalui 

pe .mbayaran tunai 

dan Qris ole.h 

mahasiswa. 

se.dangkan 

pe .ne.litian ini 

pada Pondok 

Pe .santre .n 

Syafa’aturrasul 

3 Ade .nan Suhalis (2018), 

Analisis Pe.rbandingan 

Transaksi Tunai Dan 

Non Tunai Ge .rbang Tol 

Cikarang Utama Pada 

PT Jasa Marga 

(PE.RSE.RO) TBK77 

Metode penelitian 

kualitatif, Hasil 

dari pe .ne.litian ini 

adalah transaksi 

non tunai le.bih 

e .fe.ktif 

dibandingkan 

transaksi tunai 

Pe .rbe.daannya 

pe .ne.litiaan ini 

pada obje .knya 

yaitu di 

Ge .rbang Tol 

Cikarang Utama 

Pada PT Jasa 

Marga 

(PE.RSE.RO) 

TBK 

Pe .rsamaan dari 

pe .ne.litian ini 

yaitu sama-sama 

pe .rbandingan 

transaksi tunai 

dan non tunai 

4 Safina De .wi ( 2021), 

Pe .ngaruh Pe.nggunaan 

E.-Mone.y Dan 
Ke .disiplinan 

Pe .mbayaran Pada 

Tingkat konsumsi 

Santri ( Studi Kasus 

Pondok Pe .santre.n Al-

Amie .n Pre.nduan, 

Sume .ne.p)78 

Metode penelitian 

kuantitatif, Hasil 

dari pe .ne.litian ini 
menunjukkan 

bahwa nilai t 

hitung 2,772 > t 

tabel 1,985 yang 

artinya 

Pe .nggunaan e.-

mone .y 

be .rpe.ngaruh 

positif te .rhadap 

ke .disiplinan 

pe .mayaran santri. 

Pe .rbe.daanya 

te .rle.tak pada 

obje .knya yaitu 
Pondok 

Pe .santre .n Al-

Amie .n 

Pre .nduan, 

Sume .ne.p 

Pe .rsamaannya 

sama-sama 

me .mbahas 
te .ntang 

ke .disiplinan 

pe .mbayaran 

santri. 

5 Diva Shafitri (2022), 

Analisis Pe.rbe.daan 

Pe .nggunaan Transaksi 

Tunai Dan Non Tunai ( 

E.-Mone .y) Pada 

Mahasiswa UPN 

“Ve.te.ran” Jawa Timur79 

Metode penelitian 

kuantitatif, Hasil 

dari pe .ne.litian 

dilihat dari uji 

independent 

sample t-test 

menunjukkan 

seluruh nilai 

variabel < 0,05 

Pe .rbadaan 

pe .ne.litian ini 

yaitu pada 

obje .knya pada 

Mahasiswa 

UPN “Ve .te.ran” 

Jawa Timur 

Pe .rsamaan 

pe .ne.litian ini 

yaitu sama – 

sama me.mbahas 

pe .rbandingan 

pe .nggunaan 

transaksi tunai 

dan non tunai 

 
77 Ade .nan Suhalis, “Analisis Pe.rbandingan Transaksi Tunai Dan Non Tunai Ge .rbang Tol 

Cikarang Utama Pada PT Jasa Marga (PE.RSE.RO) TBK”, JMBTL, Vol.  5, No. 1, (2018). 
78 Safina De .wi, loc. Cit. 
79 Diva Shafitri, ”Analisis Pe .rbe.daan Pe.nggunaan Transaksi Tunai Dan Non Tunai ( E.-

Mone .y) Pada Mahasiswa UPN “Ve.te.ran” Jawa Timur”, EKOMA, Vol. 1, No. 2, (2022). 
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No Nama/Judul/Tahun Metode dan Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

yang artinya tidak 

dite .mukan 

pe .rbe.daan yang 

signifikan antara 

fre .kue.nsi transaksi 

tunai dan non 

tunai. 

       Sumbe.r: Jurnal, 2024 

C. Kerangka Berfikir 

Ke.rangka be.rfikir be.rtujuan untuk me.mpe.rmudah dan me.mahami 

pe.rsoalan yang dite.litih se.cara me.ngarah, se.rta me.nge.nai hubungan Variabe.l 

de.ve.nde.n de.ngan variabe.l inde.ve.nde.n, maka dapat digambarkan ke.rangka 

be.rfikir se.bagai be.rikut: 

Gambar  2.2 

Kerangka Berfikir 

 

 

          

 

 

 

 

 

        Sumbe.r: Pe.nulis, 2025 

Kondisi Perbedaan Pengelolaan Keuangan 

Sebelum 

Menggunakan Kartu 

Digital Santri 

Sesudah 

Menggunakan Kartu 

Digital Santri 
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D. Hipotesis Penelitian 

Be.irdasarkan de.ifinisi di atas, dalam pe.ine.ilitian ini dapat dilakukan 

pe.ingukuran dan pe.irbandingan untuk me.ilihat apakah te.irdapat hubungan 

antara satu variabe.il de.ingan variabe.il lainnya. Be.irdasarkan rumusan masalah 

te.irse.ibut, hipote.isis yang diajukan ole.ih pe.inulis adalah se.ibagai be.irikut : 

Ho:  Tidak te.rdapat pe.rbe.daan ke.disiplinan Ke.uangan se.belum   dan 

se.sudah me.nggunakan kartu digital santri. 

Ha:  Te.rdapat pe.rbe.daan ke.disiplinan Ke.uangan se.belum dan 

se.sudah me.nggunakan kartu digital santri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan jenis penelitian field research (penelitian 

lapangan), yaitu penelitian yang menggunaan informasi yang diperoleh dari 

sasaran penelitian yang selanjutnya disebut responden dan informan melalui 

instrumen pengumpulan data seperti angket, observasi, dan wawancara.80 

Dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, deskriptif kuantitatif adalah 

analisa statistik yang digunakan untuk menggambarkan, merangkum, dan 

manganalisa data kuantitatif.81 

Pe.ne.litian kuantitatif me.rupakan salah satu me.tode. yang digunakan 

dalam me.nguji hipote.sis yang sudah dite.tapkan dalam pe.ne.litian data yang 

accountable. atau dapat dise.but juga dapat dihitung yang be.rtujuan untuk 

digunakan me.ne.liti suatu sampe.l populasi te.rte.ntu, te.knik dalam 

pe.ngumpulan data digunakan instrume.nt pe.ne.litian, de.ngan prose.s 

me.nganalisis data yang be.rsifat statistik atau kuantitatif.82 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe.ne.litian ini dilakukan di Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul 

Te.luk Kuantan yang be.rada di Jalan Raya Te.luk Kuantan-Re.ngat Km. 2 Batu 

 
80 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2021), h 12.  
81 Suci Haryati, Metodelogi Penelitian 1 ( Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2020), 

H 165.  
82 Sugiyono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 

2010), h.  8. 
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Ampar, Dusun Mulia, De.sa Be.ringin, Ke.camatan Kuantan Te.ngah, 

Kabupate.n Kuantan Singingi. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini 

dikarenakan pondok pesantren syafa’aturrasul merupakan pondok pesantren 

yang menerapkan kartu digital santri sebagai alat pembayaran non tunai. 

C. Subjek Dan Objek 

4. Subjek  

Subje.k Pe.ne.litian me.rupakan sumbe.r utama dari data pe.ne.litian, 

yang me.miliki data me.nge.nai variabe.l-variabe.l yang akan 

dite.liti.83Adapun yang me.njadi subje.k dalam pe.ne.litian ini adalah santri 

Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul Te.luk Kuantan. 

2. Objek  

Obje.k pe.ne.litian me.rupakan variabe.l atau apa yang me.njadi titik 

pe.rhatian se.buah pe.ne.litian.84 Obje.k pe.ne.litian ini adalah Pengaruh 

Pengunaan Kartu Digital Santri Tehadap Pengelolaan Keuangan Pada Santri 

Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Perspektif Ekonomi Syariah. 

D. Sumber Data 

Sumbe.r data adalah subje.k dari mana dipe.role.h. Me.nurut Lofland 

yang dikutip ole.h Le.xy J. Me.le.ong me.ngkonse.pkan bahwa sumbe.r utama 

data kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, se.dangkan se.le.bihnya hanyalah 

data tamabahn se.pe.rti dokume.n daln lain-lain.85 

 
83 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1997), h. 34.  
84 Ibid., h. 35. 
85 Lexy J.Meleong,  Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rodakarya,2004 ), h. 157. 
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Be.rikut ini sumbe.r data dalam pe.ne.litian ini dapat dilihat se.bagai 

be.rikut: 

a) Data Prime.r 

Data prime.r adalah data atau ke.te.rangan yang dipe.role.h 

pe.ne.liti se.cara langsung dari sumbe.rnya.86 Yang mana sumbe.r 

data prime.r dapat dipe.role.h dari Pondok Pe.santre.n 

Syafa’aturrasul Te.luk Kuantan. Yang mana untuk me.mpe.role.h 

datanya pe.ne.liti harus me.ngumpulkan se.cara langsung me.lalui 

obse.rvasi, wawancara, dan me.nye.barkan kuie.sione.r/angke.t. 

b) Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r  adalah data yang te.lah disusun dan diprose.s 

se.be.lumnya ole.h e.ntitas lain. Be.rupa data yang dipe.role.h dari 

pihak ke.dua, baik be.rupa catatan se.pe.rti buku, dokume.n se.rta 

lite.ratur yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan.87 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Kue.sione.r/angke.t 

Kue.sione.r adalah daftar pe.rtanyaan-pe.rtanyaan/pe.rnyataan-

pe.rnyataan yang dibuat be.rdasarkan indikator-indikator dari variabe.l 

pe.ne.litian yang dibe.rikan ke.pada re.sponde.n.88 Kue.sione.r dalam 

pe.ne.litian ini be.rbe.ntuk kue.sione.r te.rtutup. Yang pe.ndistribusiannya 

 
86 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif ( Jakarta: 

PT. Rajagrafindo Persada, 2008), h. 102.  
87 Ibid.   
88 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rajawali Press,2017), h. 

72. 
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dilakukan se.cara langsung ke.pada para santri pondok pe.santre.n 

syafa’aturrasul. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab untuk meperoleh 

informasi atau data. Wawancara digunakan dalam penelitian lapangan 

karena mempunyai kelebihan, yaitu: dapat digunakan oleh peneliti 

untuk lebih cepat memperoleh informasi yang dibutuhkan.89 

3. Obse.rvasi 

Te.knik ini digunakan untuk me.ndapatkan fakta-fakta e.mpirik 

yang tampak (kasat mata) dan guna me.me.role.h dime.nsi-dime.nsi baru 

untuk pe.mahaman konte.ks maupun fe.nome.na yang dite.liti,yang 

te.rlihat di kancah pe.ne.litian.90 Dimana pe.ne.liti me.ngamati ke.giatan-

ke.giatan transaksi ke.uangan santri dalam me.nggunakan kartu digital 

santri. 

4. Dokume.ntasi 

Dokume.ntasi adalah ke.giatan pe.ngumpulan data yang 

dilakukan me.lalui pe.ne.lusuran dokume.n. Te.knik ini dilakukan de.ngan 

me.manfaatkan dokume.n-dokume.n te.rtulis dan foto.91  

 

 

 
89 Ibid.  
90 Ibid.   
91 Ibid hal 74-75 
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F. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah ge.ne.ralisasi yang te.rdiri atas: 

obye.k/subye.k yang me.mpunyai kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang 

dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik 

ke.simpulannya.92 Populasi dari pe.ne.litian ini ialah se.luruh santri/wati  

yang be.rjumlah 1.101,  yang mana merupakan seluruh santri/wati yang 

mangalami periodesasi sebelum dan sesudah menggunakan kartu digital 

santri. 

2. Sampel  

Sampe.l adalah bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki 

ole.h populasi te.rse.but.93 Me.ne.ntukan jumlah sampe.l me.nngunakan rumus 

atau formula yang banyak digunakan adalah rumus slovin.94 

𝑛 =   
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Ke.ite.irangan:  

n  = Jumlah sampe.il 

N = Jumlah Populasi 

e.i  = E.rror margin, tingkat ke.isalahan dalam pe.ingambilan 

sampel .i0,1 atau 10% 

Be.irdasarkan rumus yang dipe.irole.ih jumlah sampe.il (n) untuk 

be.irapa banyak jumlah sampe.il dalam pe.ine.ilitian se.ibagai be.irikut: 

 
92 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi ( Bandung: Alfeta,2015) h 80  
93 Ibid   
94 Op, cit,Widodo, hal 71  
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𝑛 =   
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =   
1.101

1 + 1.101(0,1)2
 

𝑛 =   
1.101

1 + 1.101(0,01)
 

𝑛 =   
1.101

12,01
 

                                                        = 91,67 dibulatkan = 92 

 

Jadi be.irdasarkan pe.irhitungan diatas, jika jumlah populasi 1.101 

maka dipe.irole.ih ukuran sampe.il se.ibe.isar 91,67 atau 92 orang sampe.il 

pe.ine.ilitian. Dimana rasio sampe.lnya dapat dilihat pada tabe.l be.rikut: 

Tabel 3.1 

Rasio Sampel 

Keterangan Laki-Laki Perempuan Total 

Jumlah Santri 500 601 1.101 

Rasio Sampe.l 41 51 92 

                           Sumbe.r: Olah Data, 2025 

Dari tabe.l diatas dapat dilihat be.rapa rasio sampe.lnya, dimana 

dari 92 sampe.l dibagi me.njadi 41 sampe.l untuk laki-laki dan 51 

sampe.l untuk pe.re.mpuan. 

Me.tode. pe.ngambilan sampe.l ini yaitu pe.ngambilan sampe.l 

proporsional (proportionate. sampling) yaitu apabila karakte.ristik 

populasi te.rdiri dari kate.gori, ke.lompok atau golongan yang se.tara 

atau se.jajar lalu dite.ntukan sampe.l se.cara proporsional be.rdasarkan 

jumlah populasi pada masing-masing karakte.ristik. Juga 

menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu 
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berdasarkan karakteristik spesifik yang relevan. Dimana kriteria 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu santri kelas IX dimana 

mereka sudah mengalami periode sebelum dan sesudah. 95 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis de.skriptif me.nurut Ghozali ialah analisis yang be.rfungsi 

untuk me.nggambarkan atau me.nde.skripsikan suatu data yang dilihat 

be.rdasarkan nilai rata-rata, standar de.viasi, varian, maksimum, minimum, 

sum, range., kurtosis, se.rta ske.wne.s (ke.me.nce.ngan distribusi).96 

Analisis de.skriptif  me.rupakan suatu me.tode. yang be.rtujuan untuk 

me.mbe.rikan de.skripsi atau gambaran me.nge.nai subje.k pe.ne.litian 

be.rdasarkan data variabe.l yang dipe.role.h dari ke.lompok subje.k te.rte.ntu.97 

2. Uji Instrumein Peineilitian 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah prose.is untuk me.inguji pe.irtanyaan pe.ine.ilitian 

guna me.inilai se.ijauh mana re.isponde.in me.imahami pe.irtanyaan yang 

diajukan ole.ih pe.ine.iliti.98 

Uji Validitas dapat dilakukan de.ingan cara me.imbandingkan nilai r 

hitung de.ingan r tabe.il untuk de.igre.ie.i of fre.ie.idom (df) = n-2 dimana n 

 
95 Ibid., h. 70.  
96 Amruddin, et.al., Metodologi Penelitian Kuantitatif ( Sukoharjo: Pradina Pustaka, 

2022), h. 129. 
97  Ibid.  

 98 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian ( Jawa Timur: KBM Indonesia, 2021), h. 

31. 
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me.irupakan jumlah sample.i. Apabila r hitung le.ibih be.isar dari pada r 

tabe.il maka data dikatakan valid dan se.ibaliknya.99 

b. Uji Reiliabilitas 

Uji re.iliabilitas data adalah pe.ingujian yang dilakukan untuk 

me.nge.tahui se.jauh mana hasil suatu pe.ngukuran dapat dipe.rcaya.100 

Uji re.ialibilitas dalam pe.ine.ilitian ini me.inggunakan alpha 

cronbachalpha > 0,60. Jika diatas 0,60 maka instrume.n diakatakan 

re.liabe.l. Maka Tingkat alpha cronbahalpha dapat di inte.irpre.itasikan 

se.ibagai be.irikut:101 

Tabel 3.2 

NILAI CRONBACHALPHA 

No Nilai Keiteirangan 

1 0,00 – 0,20 Kurang Re.iliable.i 

2 0,21 – 0,40 Kurang Le.ibih Re.iliable.i 

3 0,41 – 0,60 Cukup Re.iliable.i 

4 0,61 – 0,80 Re.iliable.i 

5 0,81 – 1,00 Sangat Re.iliable.i 

Sumbe.ir: Suharsimi Arikunto (2010) 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam mode.l 

re.gre.si, variabe.l pe.ngganggu atau re.sidual me.miliki distribusi normal. 

Se.pe.rti dike.tahui bahwa uji t dan uji F me.ngasumsikan bahwa nilai 

 
99 Ibid.   
100 Widodo, Op.cit.,  h. 200. 
101 Ibid.  
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re.sidual me.ngikuti distribusi normal.102 Kalau asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik me.njadi tidak valid untuk jumlah sampe.l ke.cil. Ada 

dua cara untuk me.nde.te.ksi apakah re.sidual be.rdistribusi normal atau 

tidak, yaitu de.ngan analisis grafik (histogram dan normal plot) dan uji 

statistik103. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Paired Sample T-test 

Uji paire.d sample. t-te.st adalah me.tode. pe.ngujian hipote.sis 

dimana data yang digunakan tidak be.bas (be.rpasangan).104 Yang mana 

digunakan untuk me.mbandingkan rata-rata dua variabe.l dalam satu 

ke.lompok sampe.l. Uji ini me.nghitung se.lisih antara nilai dua variabe.l 

pada se.tiap kasus dan me.nguji apakah se.lisih rata-rata te.rse.but 

be.rnilai nol.105 

Uji paire.d sample. t-te.st juga digunakan untuk me.nguji hipote.sis 

bahwa tidak ada se.lisih antara dua variabe.l. Data dapat be.rasal dari 

dua ukuran dari subje.k yang sama atau satu ukuran dari pasangan 

subje.k.106 Apabila : 

a. thitung > ttable. maka Ho ditolak ( te.rdapat pe.rbe.daan 

yang signifikan).  

 
102 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Ibm Spss 25, 

(Semarang:  Universitas Diponegoro, 2018), h.154. 
103 Widodo, Op. cit, h. 80. 
104 Ibid., h.101. 
105 Abdul Munir, Op. Cit, h. 41. 
106 Ibid. 
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b. Se.dangkan jika thitung < ttable. maka Ho dite.rima ( tidak 

te.rdapat pe.rbe.daan yang signifikan).107 

H. Konsep Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

a.Variabel dependen 

Dalam  penelitian ini ada satu variabel terikat yaitu variabel 

Pengelolaan keuangan (Y). 

2. Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Variabel Indikator Skala 

Pengelolaan  

Keuangan  

Menurut Horne pengelolaan 

keuangan adalah segala 

aktivitas dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan 

aktiva dengan beberapa 

tujuan menyeluruh. 

1. Perencanaan  

2. Pencatatan 

3. Pelaporan  

4. Pengendalian 

 

Skala 

Likert 

 

I. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Pondok pe.santre.n Syafa’aturrasul me.rupakan le.mbaga pe.ndidikan 

Islam swasta (non pe.me.rintah) yang be.rdiri se.jak 14 Juni 1988. Pada awal 

be.rdirinya Pe.santre.n ini dinamai Pondok Pe.santre.n Darul Arqam, namun 

kare.na pe.rtimbangan be.be.rapa hal akhirnya pada tahun 1995 Pondok 

Pe.santre.n Darul Arqam be.rubah nama me.njadi Pondok Pe.santre.n 

Syafa’aturrasul. Saat awal be.rdirinya, Pondok Pe.santre.n Darul Arqam 

 
107 Nuryadi, et.al., Op. Cit, h. 102. 
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(Syafa’aturrasul) be.lum me.miliki ge.dung be.lajar se.ndiri, prose.s be.lajar 

me.ngajar pada saat itu dilakukan di 2 lokal madrasah Masjid Raya Pasar 

Te.luk Kuantan yang tidak dipe.rgunakan pada pagi harinya.  

Santri/murid pada waktu itu be.rjumlah le.bih kurang 20 orang yang 

me.rupakan alumni dari be.be.rapa se.kolah dasar di se.kitar Kota Te.luk 

Kuantan. Se.cara pe.rlahan barulah dimulai pe.mbangunan lokal dan asrama. 

Se.tiap tahun jumlah santri/wati be.rtambah, ke.ndati masih banyak yang 

pulang pe.rgi dan tidak wajib tinggal di asrama. Pada tahun 2010 te.rjadi 

pe.rubahan yang siqnifikan de.ngan pe.rubahan struktur yayasan yang 

dike.lola ole.h IKADI.  

Se.jak tahun 2010 inilah mulai dimaksimalkan ke.mbali manaje.me.n 

Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul mulai dari siste.m pe.ngajaran, aturan-

aturan pondok dan pe.ningkatan kualitas guru. Alhamdulillah sampai saat 

ini te.rus be.rke.mbang pe.sat, bahkan pada tahun 2019 te.lah me.mbuka 

kampus cabang yang dike.nal de.ngan Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul 2. 

Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul be.rupaya dalam me.lahirkan ge.ne.rasi 

pe.nghapal Al-Qur’an, be.rakhlak mulia dan be.rwawasan dunia.  

Di Pondok Pe.santre.n ini pe.nge.lolaan pe.ndidikan dan pe.ngajaran 

se.rta ke.giatan santri se.hari-hari dilaksanakan ole.h para guru/ustadz yang 

be.rlatar be.lakang pe.ndidikan dari be.rbagai pe.rguruan tinggi dalam dan 

luar ne.ge.ri. Se.bagian dari guru te.rse.but tinggal di asrama dan se.cara pe.nuh 

me.ngawasi se.rta me.mbimbing santri dalam prose.s be.lajar me.ngajar dan 

ke.pe.ngasuhan santri/santriwati. 
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2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

a. Visi 

Adapun rumusan Visi Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul adalah 

se.bagai be.rikut : “Menjadi Lembaga Islam Yang Kokoh dalam 

Melahirkan Generasi Penghapal Al Qur’an Berakhlak Mulia Dan 

Berwawasan Dunia”. 

b. Misi  

Adapun rumusan Misi Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul Te.luk 

Kuantan adalah untuk me.lahirkan Santri/santriwati :  

1. Pe.nghapal Al-Qur’an 

2. Aktif Be.rkomunikasi de.ngan bahasa Arab dan Inggris 

3. Te.rampil dalam Be.rkre.atifitas 

4. Pe.mimpin Yang Tafaqquh Fiddin 

5. Be.rakhlak Mulia 

6. Be.rpre.stasi dalam Se.gala Bidang 

3. Logo Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Gambar 3.1 

Logo Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

 

 
 

Sumbe.r: Pondok Pe.santre.n Syafa’aturrasul, 2024 
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4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Syafa’aturrasul 

Gambar 3.2 

STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

Sumber: Pondok Pesantren Syafa’aturrasul, 2024 

 

Uraian struktur ke.pe.ngurusan pe.santre.n Syafa’aturrasul: 

a. Pengurus Yayasan 

1. Ketua Yayasan 

Ke.tua yayasan adalah pe.mimpin yang be.rtanggung jawab 

atas pe.nge.lolaan yayasan. Yang mana  be.rtugas untuk me.ne.tapkan 

visi misi yayasan, me.mimpin dan me.nge.lola yayasan, me.nngawasi 

pe.nge.lolaan yayasan dan me.nge.mbangkan strate.gi dan ke.bijakan. 

2. Sekretaris 

Ketua Yayasan

Pimpinan 
Pesantren

Kepala Madrasah 
Aliyah

Kepala Madrasah 
Tsanawiyah

Kepala Bidang 
Kesantrian

Koord. Pengemb. 
Minat Bakat

Koord. Organisasi 
Santri

Sekretaris Bendahara
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Se.kre.taris yayasan adalah pe.ngurus yayasan yang be.rtugas 

me.nge.lola, me.me.lihara dan me.ngarsipkan administrasi yayasan. 

Se.rta me.ngatur admisnistrasi yang be.rkaitan de.ngan tugas 

pe.ngurus. 

3. Bendahara  

Be.ndahara yayasan adalah orang yang be.rtanggung jawab 

atas pe.nge.lolaan ke.uangan yayasan. Se.pe.rti me.nyusun dan 

me.ngatur laporan ke.uangan, me.nyusun dan me.ngatur anggaran 

ayaysan, dan tugas lainnya. 

b. Pimpinan Pesantren 

Pimpinan pe.santre.n adalah tokoh islam yang me.miliki 

pe.mahaman me.ndalam te.ntang ilmu agama. Yang be.rtugas me.mimpin, 

me.motivasi dan me.mbiming santri, me.nge.lola sarana dan prasarana 

pe.santre.n,me.nciptakan ke.hidupan pe.santre.n yang kondusif, me.mbuat 

ke.bijakan, me.njalin hubungan stake.holde.rs pe.santre.n, me.monitor 

kine.rja ke.giatan. 

c. Kepala Madrasah Aliyah 

Ke.pala MA adalah  pe.mimpin yang be.rtugas me.ngatur dan 

me.ngawasi ke.giatan pe.ndidikan dan pe.ngajaran. Se.rta be.rtanggung 

jawab atas pe.nge.mbangan dan pe.mbe.rdayaan SDM di MA. 

d. Kepala Madrasah Tsanawiyah 
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Ke.pala MTS adalah  pe.mimpin yang be.rtugas me.ngatur dan 

me.ngawasi ke.giatan pe.ndidikan dan pe.ngajaran. Se.rta be.rtanggung 

jawab atas pe.nge.mbangan dan pe.mbe.rdayaan SDM di MTS. 

e. Kepala Bidang Kesantrian 

Ke.pala bidang ke.santrian adalah orang yang be.rtanggung jawab 

atas pe.ngurusan santri di pondok pe.santre.n. Se.pe.rti me.ngatur ke.giatan 

santri diluar jam pe.lajaran, me.ngatur pe.rizinan santri, me.mbimbing 

santri dan me.nangani satri yang be.rmasalah. 

f. Koord. Pengemb. Minat dan Bakat 

Koord. Pe.nge.mb. Minat dan Bakat adalah orang yang 

be.rtanggung jawab untuk me.ngkoordinasikan dan me.laksanakan 

ke.giatan yang be.rtujuan untuk me.nge.mbangkan minat dan bakat santri. 

g. Koord. Organisasi Santri  

Koord. Organisasi santri adalah orang yang be.rtanggung jawab 

atas ke.giatan dan program ke.rja organisasi santri di pondok pe.santre.n. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan pe.mbahasan hasil pe.ne.litian te.ntang “Pengaruh 

Penggunaan Kartu Digital Santri Terhadap Kedisiplinan Keuangan Pada 

Santri Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Persfektif Ekonomi Syariah” dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil pe.nge.lolaan data pada uji paire.d sampke. t-te.st te.rhadap 

pe.rbandingan ke.disiplinan ke.uangan me.nngunakan kartu digital 

santri dan tanpa kartu digital santri, maka hasil yang dipe.role.h 

me.lihat dari harga ttable. maka didasarkan pada de.rajat ke.be.basan (dk), 

yang be.sarnya N-1, yaitu 92-1= 91, de.ngan taraf signifikan (P-

Value.) < 0,05 atau 5%, yaitu ttable. 1,986, dimana thitung 14,318. 

Artinya ttable. le.bih be.sar dari thitung (14,318>1,986). De.ngan tingkat 

signifikan se.be.sar 0,000 yang mana < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha 

dite.rima, artinya hipote.sis yang me.nyatakan adanya pe.rbe.daan yang 

signifikan antara se.be.lum me.nggunakan kartu digital santri dan 

se.sudah me.nggunakan kartu digital santri pada Pondok Pe.santre.n 

Syafa’aturrasul Te.luk Kuantan. 

2. Faktor pendukung ke.be.rhasilan pe.ne.rapan ke.disiplinan ke.uangan 

santri me.nggunakan kartu digital santri adalah kewajiban santri 

dalam menggunakan kartu, kontrol orang tua me.lalui notifikasi 

transaksi santri di WhatsAPP, dan siste.m digital yang me.mfasilitasi 



82 

 

 
 

transparansi se.rta batasan be.lanja santri. Sedangkan faktor 

penghambat penerapan kedisplinan keuangan menggunakan kartu 

digital santri adalah kurangnya pemahaman santri baru dan orang tua 

tentang digitalisasi, kartu hilang dan rusak, gangguan teknis listrik 

dan jaringan. 

3. Dari sisi ekonomi syariah pengelolaan keuangan santri dengan 

menggunakan kartu digital sudah sesuai dengan ekonomi syariah 

karena dalam pengelolaannya tidak mengandung riba, tidak israf, 

dan transparansi. 

B. Saran 

Be.rdasarkan ke.simpulan yang dipe.role.h dari hasil pe.ne.litian ini, maka 

ada be.be.rapa saran yang pe.nulis be.rikan yang be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian ini, 

yaitu: 

1. Me.ngingat pe.nggunaan kartu digital santri te.rbukti dapat 

me.ningkatkan pengelolaan ke.uangan santri, diharapkan pihak 

pondok pe.santre.n syafa’aturrasul te.rus me.ngoptimalkan siste.m 

ini, baik daris se.gi te.knis maupun sosialisasinya ke.pada santri 

baru agar manfaat siste.m ini bisa dirasakan se.cara be.rke.lanjutan. 

2. Me.ngingat salah satu faktor yang me.mpe.ngaruhi pengelolaan 

ke.uangan santri adalah orang tua, diharapkan orang tua se.cara 

aktif be.rpe.ran pe.nting dalam me.ndukung pengelolaan ke.uangan 

santri de.ngan se.lalu me.ne.tapkan batas pe.nge.luaran harian santri 
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dan se.lalu me.lakukan e.valuasi te.rkait pe.nggunaan uang saku 

santri. 

3. Bagi para pe.ne.liti se.lanjutnya diharapkan dapat me.lakukan 

pe.ne.litian lanjutan de.ngan cakupan yang le.bih luas, se.pe.rti 

me.mbandingkan be.be.rapa pe.santre.n yang te.lah dan be.lum 

me.nggunakan siste.m ke.uangan digital, atau me.ngalisis pe.ngaruh 

jangka panjangnya. 
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Lampiran  

Tabulasi Data Responden 

Pra Digital 

Tabel Tabulasi 

Pra Digital 

Responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 Jumlah 

1 3 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 36 

2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 2 27 

4 2 1 2 2 3 2 3 1 1 2 1 2 2 24 

5 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 24 

6 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 1 1 30 

7 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

8 3 3 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 26 

9 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 26 

10 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

11 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 

12 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 34 

13 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 31 

14 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 1 5 43 

15 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 39 

16 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 2 34 

17 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 35 

18 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 34 

19 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

20 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 39 

21 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 54 

22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39 

23 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 33 

24 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 34 

25 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 36 

26 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 1 3 1 24 

27 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 26 

28 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 27 

29 2 2 1 2 3 3 3 4 1 1 1 4 4 31 

30 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 27 

31 2 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 4 31 

32 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 39 

33 4 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 25 

34 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 33 



Tabel Tabulasi 

Pra Digital 

35 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 37 

36 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 28 

37 3 2 3 3 1 3 1 2 1 3 1 2 3 28 

38 2 3 3 4 2 2 2 1 1 2 1 2 1 26 

39 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 39 

40 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 38 

41 3 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 2 53 

42 4 5 4 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 42 

43 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 2 27 

44 3 2 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 4 39 

45 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 38 

46 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 42 

47 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 31 

48 2 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 1 2 33 

49 3 4 5 2 5 3 5 4 2 5 2 5 3 48 

50 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 44 

51 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 24 

52 3 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 4 5 49 

53 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 30 

54 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 45 

55 3 3 3 1 5 3 5 3 4 3 4 4 4 45 

56 3 5 4 4 2 4 2 2 3 4 3 2 4 42 

57 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 35 

58 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 

59 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 1 3 2 27 

60 2 1 2 2 3 2 3 1 1 2 1 2 2 24 

61 3 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 24 

62 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 1 1 30 

63 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

64 3 3 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 2 26 

65 3 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 2 26 

66 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

67 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 

68 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 34 

69 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 31 

70 4 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 1 5 43 

71 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 39 

72 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 2 34 

73 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 35 



Tabel Tabulasi 

Pra Digital 

74 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 34 

75 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

76 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 39 

77 5 3 5 5 5 5 5 3 3 4 3 5 3 54 

78 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 39 

79 3 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 33 

80 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 34 

81 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 36 

82 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 3 1 25 

83 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 1 25 

84 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 26 

85 2 2 1 2 3 3 3 4 1 1 4 4 4 34 

86 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 1 27 

87 2 1 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 4 29 

88 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 39 

89 4 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 24 

90 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 33 

91 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 3 2 37 

92 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 28 

 

At Digital 

Tabel Tabulasi 

At Digital 

Responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 Jumlah 

1 4 5 4 1 2 3 2 4 2 3 3 3 4 40 

2 5 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 53 

3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 5 54 

4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 58 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 41 

7 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 40 

8 3 4 5 4 2 3 3 3 3 3 3 5 4 45 

9 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 40 

10 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 40 

11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

12 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 51 

13 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 53 

14 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 51 



Tabel Tabulasi 

At Digital 

15 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 5 46 

16 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 58 

17 5 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 44 

18 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 41 

19 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 4 48 

20 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 39 

21 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 59 

22 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 45 

23 5 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 53 

24 3 2 5 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 46 

25 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 38 

26 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 45 

27 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 5 3 4 46 

28 5 3 5 4 3 4 3 3 1 2 3 3 5 44 

29 3 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 51 

30 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 39 

31 3 5 3 4 3 3 4 4 5 5 3 5 4 51 

32 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 44 

33 3 3 4 5 3 3 3 4 2 3 2 3 4 42 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 

35 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 55 

36 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 4 45 

37 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 36 

38 3 3 4 5 3 3 2 2 4 3 4 5 3 44 

39 3 3 4 4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 53 

40 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 41 

41 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 60 

42 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 3 5 4 52 

43 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 63 

44 3 2 2 2 4 2 2 3 2 3 4 4 4 37 

45 4 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 2 3 43 

46 4 3 3 5 3 3 4 4 3 4 3 2 5 46 

47 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 29 

48 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 50 

49 4 5 5 3 5 4 4 2 5 4 2 5 5 53 

50 5 3 5 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 48 

51 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 57 

52 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 3 4 5 55 

53 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 57 



Tabel Tabulasi 

At Digital 

54 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 56 

55 5 4 4 5 5 3 5 5 3 4 5 3 5 56 

56 3 2 2 2 4 2 5 3 2 3 3 4 4 39 

57 4 5 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 42 

58 5 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 53 

59 3 5 5 4 5 4 5 5 3 4 3 3 5 54 

60 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 58 

61 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 41 

63 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 40 

64 3 4 5 4 2 3 3 3 3 3 3 5 4 45 

65 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 40 

66 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 40 

67 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 41 

68 4 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 5 5 51 

69 4 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 53 

70 4 3 3 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 51 

71 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 5 46 

72 4 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 5 58 

73 5 5 5 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 44 

74 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 41 

75 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 4 48 

76 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 39 

77 4 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 59 

78 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 45 

79 5 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 53 

80 3 2 5 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 46 

81 3 2 2 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 38 

82 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 45 

83 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 5 3 4 46 

84 5 3 5 4 3 4 3 3 1 2 3 3 5 44 

85 3 4 5 4 3 4 4 3 5 4 3 5 4 51 

86 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 39 

87 3 5 3 4 3 3 4 4 5 5 3 5 4 51 

88 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 44 

89 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 4 39 

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 38 

91 4 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 3 55 

92 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 5 4 45 



Kuesioner Penelitian 

 

 

Kepada Yth. 

Santri/Santriwati 

Di Teluk Kuantan 

 

Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Syariah dan Hukum program studi Ekonomi 

Syariah. Kami mengaharapkan partisipasi santri/santriwati yang terpilih menjadi 

responden dalam pengumpulan data pokok penelitian karya ilmiah saya yang 

berjudul “Analisa Perbandingan Kedisiplinan Keuangan Menggunakan Kartu 

Digital Santri Dengan Tanpa Kartu Digital Santri Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah (Studi Kasus Pondok Pesantren Syafa’aturrasul Teluk Kuantan". 

Untuk itu saya melakukan penyebaran kuesioner guna mengumpulkan data 

yang diperlukan dalam penelitian. Mengingat penelitian ini hannya untuk keperluan 

akademik, maka peneliti berharap kepada responden dapat mengisinya secara 

objektif dan benar adanya agar kuesioner ini menghasilkan data yang valid dan 

akurat. Demikian kuesioner ini diberikan, mohon kiranya santri/santriwati mengisi 

seluruh pernyataan dalam kuesioner ini. Atas bantuan dan kerjasamanya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

Nurul Mailani 

 

 

 



A. Identitas Responden 

1. Nama             : 

2. Jenis Kelamin: a. Perempuan        b. Laki-laki 

3. Kelas/Tingkat: 

4. Umur     : 

 

B. Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan seksama dan teliti setiap pernyataan dan alternatif 

jawaban yang tersedia 

2. Jawablah seluruh pernyataan yang ada 

3. Berikan tanda (✔) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat anda 

4. Hanya ada satu tanda ( ✔) pada setiap item pernyataan yang anda 

pilih 

    Pilihan dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel dan kolom skor 

• Sangat Setuju (SS) = 5 

• Setuju (S) = 4 

• Netral (N) = 3 

• Tidak Setuju (TS) = 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

C. Kedisiplinan Keuangan  Sebelum Menggunakan Kartu Belanja 

Digital Santri 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 

Sebelum menggunakan kartu  digital 

santri, Saya tidak merencanakan 

pengeluaran uang saku untuk keperluan 

belanja 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya tidak pernah 

menentukan batas maksimal pengeluaran 

harian/mingguan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 

Sebelum menggunakan kartu digital 

santri, Saya tidak pernah memprioritaskan 

kebutuhan utama saat berbelanja 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya tidak pernah 

memantau atau mengevaluasi 

pengeluaran saya 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 



No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

5 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya kesulitan dalam 

menyimpan dan mengelola keuangan 

pribadi 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya belum cakap dalam 

mengorganisir bukti pengeluaran atau 

catatan pribadi keuangan  

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya kesulitan dalam 

mengontrol pengeluaran 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya selalu membeli barang 

hanya karna ikut-ikutan teman 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya jarang menabung karna 

uang saya habis duluan 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya tidak membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan sebelum 

berbelanja 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

11 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya mengontrol 

pengeluaran secara mandiri 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya selalu meminta 

tambahan uang saku karena pengeluaran 

yang tidak terkontrol 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

13 

Sebelum menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya sering kehilangan uang 

karena kurang bertanggung jawab dalam 

menyimpannya 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

 

 

 



D. Pengukuran Indikator Sesudah Menggunakan Kartu Belanja Digital 

Santri 

No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

1 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya selalu membuat 

rencana pengeluaran sebelum 

menggunakan uang saku. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

2 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya selalu menentukan 

batas maksimal pengeluaran 

harian/mingguan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

3 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digial santri, Saya memprioritaskan 

kebutuhan utama sebelum membeli 

keinginan. 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

4 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, Saya sering memantau dan 

mengevaluasi pengeluaran melalui kartu 

digital santri 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

5 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya lebih mudah dan 

merasa aman dalam menyimpan uang 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

6 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, memudahkan saya dalam 

mengorganisir bukti pengeluaran atau 

catatan pribadi keuangan 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

7 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, membantu saya dalam 

mengontrol pengeluaran 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

8 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, memudahkan saya dalam 

menghindari pemebelian impulsif 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

9 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, membantu saya menabung 

lebih disiplin dibanding sebelumnya 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

10 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya selalu membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan sebelum 

berbelanja 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 



No Pernyataan 
SS 

(5) 

S 

(4) 

N 

(3) 

TS 

(2) 

STS 

(1) 

11 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, keuangan saya sudah 

dikontrol secara otomatis melalui sistem 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

12 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya tidak menghabiskan 

saldo kartu digital santri saya dalam 

waktu singkat 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

13 

Semenjak menggunakan kartu belanja 

digital santri, saya tidak pernah 

kehilangan uang 

☐ ☐ ☐ ☐ ☐ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Hasil Output 

Uji Validitas 

a. At Digital 

Correlations 

  At1 At 2 At 3 At 4 At 5 At 6 At 7 At 8 At 9 At 10 At 11 At 12 At 13 Total 

At1 Pearson 
Correlation 

1 ,499** ,330** ,223* ,210* ,237* ,213* 0,129 0,165 0,181 ,295** ,237* ,320** ,488** 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,001 0,032 0,045 0,023 0,041 0,220 0,115 0,085 0,004 0,023 0,002 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 2 Pearson 
Correlation 

,499** 1 ,508** ,327** ,214* ,439** ,363** ,355** ,453** ,534** ,248* ,464** ,285** ,712** 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 0,001 0,041 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,017 0,000 0,006 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 3 Pearson 
Correlation 

,330** ,508** 1 ,410** 0,188 ,545** 0,189 ,300** 0,191 ,249* 0,199 ,304** ,262* ,577** 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,000   0,000 0,073 0,000 0,071 0,004 0,068 0,016 0,057 0,003 0,012 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 4 Pearson 
Correlation 

,223* ,327** ,410** 1 0,046 ,333** ,289** 0,198 ,221* ,293** 0,119 ,248* 0,178 ,477** 

Sig. (2-tailed) 0,032 0,001 0,000   0,663 0,001 0,005 0,058 0,034 0,005 0,261 0,017 0,089 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 



At 5 Pearson 
Correlation 

,210* ,214* 0,188 0,046 1 ,479** ,501** ,270** ,390** ,412** ,374** ,277** ,442** ,595** 

Sig. (2-tailed) 0,045 0,041 0,073 0,663   0,000 0,000 0,009 0,000 0,000 0,000 0,008 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 6 Pearson 
Correlation 

,237* ,439** ,545** ,333** ,479** 1 ,464** ,330** ,402** ,461** ,326** ,407** ,390** ,709** 

Sig. (2-tailed) 0,023 0,000 0,000 0,001 0,000   0,000 0,001 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 7 Pearson 
Correlation 

,213* ,363** 0,189 ,289** ,501** ,464** 1 ,410** ,451** ,606** ,215* ,365** ,474** ,684** 

Sig. (2-tailed) 0,041 0,000 0,071 0,005 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,040 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 8 Pearson 
Correlation 

0,129 ,355** ,300** 0,198 ,270** ,330** ,410** 1 0,163 ,539** ,321** 0,163 ,477** ,555** 

Sig. (2-tailed) 0,220 0,001 0,004 0,058 0,009 0,001 0,000   0,121 0,000 0,002 0,121 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 9 Pearson 
Correlation 

0,165 ,453** 0,191 ,221* ,390** ,402** ,451** 0,163 1 ,663** ,388** ,530** ,297** ,682** 

Sig. (2-tailed) 0,115 0,000 0,068 0,034 0,000 0,000 0,000 0,121   0,000 0,000 0,000 0,004 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 10 Pearson 
Correlation 

0,181 ,534** ,249* ,293** ,412** ,461** ,606** ,539** ,663** 1 ,445** ,475** ,368** ,772** 

Sig. (2-tailed) 0,085 0,000 0,016 0,005 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 11 Pearson 
Correlation 

,295** ,248* 0,199 0,119 ,374** ,326** ,215* ,321** ,388** ,445** 1 ,261* ,277** ,542** 

Sig. (2-tailed) 0,004 0,017 0,057 0,261 0,000 0,002 0,040 0,002 0,000 0,000   0,012 0,007 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 



pro12 Pearson 
Correlation 

,237* ,464** ,304** ,248* ,277** ,407** ,365** 0,163 ,530** ,475** ,261* 1 ,342** ,652** 

Sig. (2-tailed) 0,023 0,000 0,003 0,017 0,008 0,000 0,000 0,121 0,000 0,000 0,012   0,001 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

At 13 Pearson 
Correlation 

,320** ,285** ,262* 0,178 ,442** ,390** ,474** ,477** ,297** ,368** ,277** ,342** 1 ,625** 

Sig. (2-tailed) 0,002 0,006 0,012 0,089 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,000 0,007 0,001   0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Total Pearson 
Correlation 

,488** ,712** ,577** ,477** ,595** ,709** ,684** ,555** ,682** ,772** ,542** ,652** ,625** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

 

 

b. Pra Digital 

Correlations 

  Pra 1 Pra 2 Pra 3 Pra 4 Pra 5 Pra 6 Pra 7 Pra 8 Pra 9 

Pra 

10 

Pra 

11 

Pra 

12 

Pra 

13 Total  

Pra 1 Pearson 

Correlation 

1 ,331** ,487** ,513** ,330** ,341** ,287** ,334** ,300** ,396** ,234* 0,166 0,186 ,545** 

Sig. (2-tailed)   0,001 0,000 0,000 0,001 0,001 0,005 0,001 0,004 0,000 0,025 0,115 0,076 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 2 Pearson 

Correlation 

,331** 1 ,521** ,383** ,249* ,296** 0,133 ,265* ,281** ,303** ,250* ,222* -

0,014 

,479** 

Sig. (2-tailed) 0,001   0,000 0,000 0,017 0,004 0,207 0,011 0,007 0,003 0,016 0,033 0,894 0,000 



N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 3 Pearson 

Correlation 

,487** ,521** 1 ,595** ,431** ,465** ,408** ,305** ,310** ,604** ,246* ,322** 0,191 ,678** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,003 0,000 0,018 0,002 0,068 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 4 Pearson 

Correlation 

,513** ,383** ,595** 1 ,412** ,536** ,337** ,336** ,235* ,546** ,208* ,246* ,260* ,640** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,001 0,001 0,024 0,000 0,047 0,018 0,012 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 5 Pearson 

Correlation 

,330** ,249* ,431** ,412** 1 ,458** ,743** ,526** ,531** ,573** ,536** ,445** ,384** ,783** 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,017 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 6 Pearson 

Correlation 

,341** ,296** ,465** ,536** ,458** 1 ,495** ,398** ,383** ,486** ,395** ,424** ,267* ,678** 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,004 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,010 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 7 Pearson 

Correlation 

,287** 0,133 ,408** ,337** ,743** ,495** 1 ,593** ,513** ,544** ,521** ,407** ,433** ,761** 

Sig. (2-tailed) 0,005 0,207 0,000 0,001 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 



Pra 8 Pearson 

Correlation 

,334** ,265* ,305** ,336** ,526** ,398** ,593** 1 ,412** ,308** ,476** ,398** ,438** ,676** 

Sig. (2-tailed) 0,001 0,011 0,003 0,001 0,000 0,000 0,000   0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 9 Pearson 

Correlation 

,300** ,281** ,310** ,235* ,531** ,383** ,513** ,412** 1 ,551** ,944** 0,202 ,399** ,725** 

Sig. (2-tailed) 0,004 0,007 0,003 0,024 0,000 0,000 0,000 0,000   0,000 0,000 0,054 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 10 Pearson 

Correlation 

,396** ,303** ,604** ,546** ,573** ,486** ,544** ,308** ,551** 1 ,488** ,301** ,298** ,748** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,000   0,000 0,004 0,004 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 11 Pearson 

Correlation 

,234* ,250* ,246* ,208* ,536** ,395** ,521** ,476** ,944** ,488** 1 ,257* ,435** ,719** 

Sig. (2-tailed) 0,025 0,016 0,018 0,047 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   0,013 0,000 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 12 Pearson 

Correlation 

0,166 ,222* ,322** ,246* ,445** ,424** ,407** ,398** 0,202 ,301** ,257* 1 ,246* ,547** 

Sig. (2-tailed) 0,115 0,033 0,002 0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,054 0,004 0,013   0,018 0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Pra 13 Pearson 

Correlation 

0,186 -

0,014 

0,191 ,260* ,384** ,267* ,433** ,438** ,399** ,298** ,435** ,246* 1 ,554** 



Sig. (2-tailed) 0,076 0,894 0,068 0,012 0,000 0,010 0,000 0,000 0,000 0,004 0,000 0,018   0,000 

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 

Total  Pearson 

Correlation 

,545** ,479** ,678** ,640** ,783** ,678** ,761** ,676** ,725** ,748** ,719** ,547** ,554** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 



Uji Reabilitas Sesudah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,865 13 

 

Uji Reabilitas Sebelum 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,888 13 

 

Uji Statistic Descriptive 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sesudah 92 29 63 46,78 6,942 

Sebelum 92 17 54 33,27 7,603 

Valid N 
(listwise) 

92         

 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Sebelum ,072 92 ,200* ,975 92 ,074 

Sesudah ,087 92 ,085 ,973 92 ,055 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Q-Q PLOT 

 
 

Hasil  Uji Paired Sample 

 

Hasil Uji Statistics Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 Postest 46,78 92 6,942 0,724 

Pretest 33,27 92 7,603 0,793 

          

 

  Hasil Uji Correlations Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Sesudah & 
Sebelum 

92 0,228 0,029 

 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

T df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 

Std. 
Devia
tion 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

P
air 
1 

P.1 
– 
P.2 

13,51
1 

9,051 0,944 11,63
6 

15,38
5 

14,31
8 

91 0,000 
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